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ABSTRAK

PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PERBIKAN SANIATSI
LINGKUNGAN DI DESA WAYHALOM KECAMATAN GUNUNG ALIP
KABUPATEN TANGGAMUS

Oleh
RENA LISDIANA

Sanisati  Lingkungan adalah kegiatan untuk meningkatkan dan
mempertahankan standar kondisi _lingkungan yang mendasar dan dapat
mempengaruhi kesejahtraan masyarakat. Kondisi‘tersebut mencangkup stop buang air
besar sembarangan, mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan makanan
yang aman, mengelola:sampah rumah tangga dengan aman.dan mengelola limbah
cair rumah tangga dengan aman.

Penelitian .ini bertujuan-ingin mengetahui " partisipasi “masyarakat dalam
perbaikan sanitasi lingkungan “serta partisipasi masyarakat dalam implementasi
pelaksanaan saniatsi lingkungan diDesa . Wayhalom- Kecamatan Gunung Alip
Kabupaten Tanggamus. Penelitian—ini merupakan penelitian Kkualitatif. Penulis
mengambil data sampel dengan menggunakan purposive sampling yang berjumlah 13
orang. Teknik "pengumpulan data dalam penelitian<ini menggunakan metode
dokumentasi, interview bebas terpimpin, dan observasi.- Analisis data menggunakan
interactive model analysis dari Miles dan ‘Huberman yang meliputi tahap reduksi
data, penyajian data dan verifikasi data. Teori yang penulis gunakan terhadap
partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
pemeliharaan serta pemanfaatan yaitu-dari.teori Chon dan Uphoff.

Hasil temuan penelitian_penulis menunjukan.bahwa partisipasi masyarakat
dalam perencanaan di desa Wayhalom sudah optimal karena kegiatan perencanaan
sepenuhnya melibatkan masyarakat setempat da ditentukan dengan kebutuhannya.
Realisasi pembangunan itu sendiri dilaksanakan oleh pihak pemerintah setempat dan
adanya swadaya dari masyarakat. Selain itu masyarakat juga ikut terlibat dalam
pemantauan hasil pembangunan tersebut dan pemeliharaan serta pemanfaatan
pembangunan dapat dilihat dari hasil pembangunan yang ada di desa Wayhalom
sudah banyak memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat setempat. Sehingga
partisipasi masyarakat dari setiap tahapan tersebut aktif.Partisipasi masyarakat dalam
Implementasi sanitasi lingkungan terhadap kegiatan lima pilar dari program STBM,
yaitu stop buang air besar sembarangan yang sudah terlaksana secara efektif dan
partisipatif sehingga masyarakat desa Wayhalom belum mencapai prilaku sanitasi
total dan masih bersifat pasif.

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Sanitasi Lingkungan
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Artinya :

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajtkan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam- berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada AllahySesungguhnya-Allah Amat berat siksa-Nya’.
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam Perbaikan Sanitasi
Lingkungan Di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus”.
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam pembahasan terhadap judul penelitian
maka penulis perlu menguraikan definisi terkait judul tersebut sebagai berikut:

Pengertian partisipasi menurut Soetrisno merupakan kerjasama yang erat
antara perencana dan masyarakat dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan
dan mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai'. Selanjutnya partisipasi
adalah keterlibatan masyarakat secara sukarela dalam perubahan yang ditentukan
sendiri oleh masyarakat (Participation is the voluntary involvement of people in self-
determined change).?

Berdasarkan pendapat di atas, partisipasi Masyarakat dapat diartikan sebagai
peran serta dan keterlibatan anggota masyarakat dalam upaya pengambilan

keputusan, perumusan rencana dan program pembangunan yang dibutuhkan

'Hasim dan Remisway, Community Development Berbasis Ekosistem (Sebuah Alternatif
Pengembangan Masyarakat), (Jakarta:Diadit Medi, Cet I, 2009), h, 24

’|sbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas, Pemberdayaan Masyarakat, Sebagai Upaya
Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008), h. 107



masyarakat setempat, implementasi dan pemantauan serta pengawasannya tidak lain
dan tidak bukan adalah untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat.*

Oleh karena itu partisipasi Masyarakat yang dimaksud adalah keterlibatan
masyarakat dalam prencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, serta
pemeliharaan dan pemanfataan untuk mencapai tujuan pembangunan dalam
perbaikan Sanitasi Lingkungan.

Sanitasi menurut Asep Usman Ismall adalah prilaku disengaja dalam
pembudayaan hidup berS|h dengan maksud mencegah manu5|a bersentuhan langsung
dengan kotoran dan bahan buangan berbahaya Ialnnya dengan harapan usaha ini akan
menjaga dan menlngkatkan kesehatan manu51a .

Sanitasi disini adalah upaya yang dllakukan untuk ﬁerubah prllaku budaya
hidup bersih dan sehat dengan tldak buang alr besar sembarangan ‘mencuci tangan
pakai sabun, mengelola air [minum dan makanan yand aman mengelola sampah
rumah tangga dengan aman dan mengelola limbah cair rumah 'tangga dengan aman.

Lingkungan ada'vlréh kbfhb'ihasi antara”kondisi fiéik yéng mencakup keadaan
Sumber Daya Alam (SDA) seperti tanah, air, energy surya, mineral, serta flora dan

fauna yang tumbuh di atas tanah maupun di dalam lautan, dengan kelembagaan yang

® Rahardjo Adisasmita, Membangun Desa Partisipatif, (Yogyakarta : Graha llmu, 2006), h.
131

* Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahtraan Sosial, (Tanggerang; Lentera Hati, cet 1)
h. 321



meliputi manusia seperti keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik
tersebut®

Lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lingkungan fisik yang
mencangkup Sumber Daya Alam (SDA) di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip
Kabupaten Tanggamus.

Sanitasi Lingkungan menurut Yudha Pracastino Heston diartikan sebagai
kegiatan yang ditujukan untuk menlngkatkan dan mempertahankan standar kondisi
lingkungan yang mendasar dan mempengaruhl kesejahtraan manusia, kondisi tersebut
mencakup pasokan air yang bel’Slh dang aman pembuangan hmbah dari hewan,
manusia dan" mdustry yang efe5|en perllndungan makanan dan kontamlna5| biologis
dan kimia, udara yang-: bersm dan aman, serta rumah yang ber3|h dan arnan

Berdasarkan pendapat dl atas Sanlsatl ngkungan adalah keglatan untuk
meningkatkan dan mempertahankan standar kgnd|5| Imgkungan yang mendasar dan
dapat mempengaruhl kesejahtraan masyarakat Kondisi tersebut mencangkup stop
buang air besar sembarangan mencuc1 tangarpakai sabun mengelola air minum dan
makanan yang aman, mengelola sampah rumah tangga dengan aman dan mengelola
limbah cair rumah tangga dengan aman.

Desa Wayhalom adalah salah satu desa di Kecamatan Gunung Alip

Kabupaten Tanggamus yang berdekatan dengan Kecamatan Talangpadang dan

Kecamatan Gisting yang menjadi sasaran program Sanitasi Total Berbasis

> http://id.wikipedia.org/lingkungan diakses Tanggal 09-Oktober-2016
® Yudha Pracastino Heston dan Nur Alvira Pasca Wati, Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan,
(Yogyakarta: Teknosain, Cet, I, 2016), h. 11



http://id.wikipedia.org/lingkungan

Masyarakat (STBM) tahun 2014-2019 berdasarakan surat edaran Bupati Tanggamus
nomor 440/8625/29/2014 tanggal 04 Desember 2014 tentang upaya percepatan
pencapaian pekon/kelurahan ODF (Open Defecation Free)/ stop Buang Air Besar
Sembarangan (BABS) dalam rangka implementasi Pemerintah Kesehatan RI. No 3
tahun 2014 tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dan sebagaimana
peraturan presiden Rl nomor 185 tahun 2014 tentang percepatan pencapaian target
akses masyarakat terhadap sanita_si yang Iayak» mre__r}urju Universal Acces Sanitasi tahun
2019 sebesar 100%. g e

Berdasarkan panjelasan dlatas dengan dem|k|an yang dlmaksud dengan judul
tersebut adalah penelltlan tentang part|5|pa5| masyarakat yang terllbat dalam
perencanaan, pelaksanaan pemantauan serta pemellharaan dan pemanfaatan terhadap
sanitasi Imgkungan yang dlfa5|IJtaS| oleh program Sanlta3| Total BerbaS|s Masyarakat
atau yang dlsmgkat (STBM) di desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten

Tanggamus.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut:
Pertama, Partisipasi masyarakat menjadi hal yang sangat penting dalam
proses pembangunan, karena hanya dengan adanya partisipasi dari masyarakat
penerima program pemberdayaan, maka hasil pembangunan tersebut akan sesuai

dengan aspirasi dan kebutuhan masyarakat itu sendiri.



Kedua, Partisipasi masyarakat dalam perbaikan sanitasi lingkungan yang
difasilitasi oleh program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan
pendekatan dan paradigma pembangunan yang mengedepankan pemberdayaan
masyarakat melalui metode pemicuan untuk merubah perilaku sanitasi yang higienis.
Pembangunan yang diawali dengan upaya mengubah prilaku manusianya, akan
menghasilkan manusia-manusia yang berjiwa selalu ingin membangun, serta
memiliki kemampuan pengetahuan dan keterampllan yang dibutuhkan untuk
melakukan pembangunan yang d||ng|nkan '

Keempat penelltlan |n| berkaltan erat dengan |Imu pengetahuan yang penulis
jalani yaitu prodl Pengembangan Masyarakatlslam (PMI) sehlngga dlharapkan tidak
mengalami kesulitan di ‘q_al»a’m pelaksanaan penelitian sert—a;tersedlanya referensi yang

mendukung dan tempat pénél.iti_yangumasih terjangk_@.;f .

C. Latarbelakang>li\'/r§salah

Perubahan sistem péfﬁerintahan dari*Sefitralisasi tefpusat ke desentralisasi
otonomi daerah sangat mempengaruhi pelaksanaan program pembangunan di negeri
ini. Berubahnya sistem pemerintahan tersebut menghasilkan paradigma baru
pembangunan yaitu pemberian peran yang lebih besar kepada masyarakat dan
menempatkannya sebagai obyek sekaligus subyek pembangunan, lebih dikenal
dengan sebutan pembangunan partisipatif.

Pembangunan partisipatif merupakan pembangunan yang memposisikan

masyarakat sebagai subyek atas program pembangunan yang diperuntukkan bagi



kepentingan masyarakat sendiri serta melibatkan masyarakat secara aktif.
Pembangunan yang dilaksanakan dengan menggunakan paradigma pemberdayaan
sangat diperlukan untuk mewujudkan partisipasi masyarakat, baik dalam
perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pembangunan di Desa, Kelurahan, dan di
Kecamatan.” Pembangunan yang melibatkan partisipasi masyarakat adalah suatu hal
yang penting dimana masyarakat tersebut yang paling mengetahui atau mempelajari
apa yang terbaik untuk Ilngkungan mereka Melalm pembangunan yang berakibat
pada perubahan perllaku manu3|anya akan menghasnkan Jmanusia-manusia yang
berjiwa selalu mgln membangun serta memlllkl kemampuan pengetahuan dan
keterampllan yang dlbutuhkan untuk melakukan pembangunan yang dllnglnkannya
Merujuk pada defemSI pembangunan part|5|pat|f tersebut terllhat bahwasanya
masyarakat menjadl pelaku utama dalam pelaksanaan pembangunan tersebut Artinya
partisipasi masyarakat sangat menentukan keberhasnan dalam pencapalan tujuan
pembangunan tersebut‘,, sehingga dalam_hal- ini part|S|paS|'fmasyarakat sangatlah
penting. adapun tiga alasan "uiamar sangat penting'nyéA pértisipasi masyarakat dalam
pembangunan menurut Conyers, vyaitu: (1) Partisipasi masyarakat merupakan suatu
alat guna memperoleh informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat
setempat, yang tanpa kehadirannya program pembangunan serta proyek-proyek akan
gagal. (2) Bahwa masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program

pembangunan jika dilibatkan dalam proses persiapan dan perencanaannya. Karena

" Wahyu Pebriani, Analisis Partisipasi Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (Surabaya Universitas Wijaya Putra, 2015), h. 3 di
akses tanggal 18 Oktober 2016



mereka akan lebih mengetahui seluk-beluk proyek tersebut, dan akan mempunyai
rasa memiliki terhadap proyek tersebut. (3) Partisipasi menjadi urgen karena timbul
anggapan bahwa merupakan suatu hak demokrasi jika masyarakat dilibatkan dalam
pembangunan masyarakat. Dalam konteks ini, masyarakat memiliki hak untuk
memberikan saran dalam menentukan jenis pembangunan yang akan dilaksanakan di
daerah mereka.®

Ada banyak keglatan pembangunan yang dllaksanakan terutama di tingkat
desa/negeri yang dllakukan oleh pemerlntah dengan menggunakan pendekatan
partisipatif, dlantaranya terhadap penmgkata,n penyedlaan akses sanlta5| Karena
kondisi sanltaS| di tlngkat desa/negerl saatJm maS|h banyak kekurangan sehingga
diperlukan perbalkan«'samta3| Sanlta5| khususnya dalam mendorong kesadaran
masyarakat untuk mengubah penlaku buang alr besar sembarangan (BABS) menjadi
buang air besar" d| jamban yang hlglene dan Iayak Oleh karena itu pemerintah
membuat Program Sanlta5| Total« Berbasis Masyarakat (STBM) yang merupakan
salah satu program dengan prins’ip pembangunan yang partisipastif dengan melalui
pendekatan untuk merubah perilaku higiene dan sanitasi melalui pemberdayaan
masyarakat dengan metode pemicuan, yang tertuang dalam peraturan Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia tahun 2014 menekankan pada perubahan prilaku
masyarakat dengan untuk pembangunan sarana sanitasi dasar tanpa memberikan

subsidi dengan melalui upaya sanitasi meliputi tidak Buang Air Besar (BAB)

® Conyers Diana, Perencanaan Sosial di Dunia Ketiga, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1954), hal. 154.



sembarangan, mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang
aman, mengelola sampah dengan benar dan mengelola limbah air rumah tangga
dengan aman.? Dalam pelaksanaannya masyarakat tidak hanya diberi informasi, tidak
hanya diajak berunding tetapi sudah terlibat dalam proses pembuatan keputusan dan
bahkan sudah mendapatkan wewenang atas kontrol sumber daya masyarakat itu
sendiri serta terhadap keputusan yang mereka buat.

Ciri utama dari pendekgtan._programn._S_a‘nritasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM) adalah tidak""lacfl;ngla subsidi ‘terhadap mfrastruktur (jamban) dan
meningkatkan ketersedlaan sarana samtaSI yang sesual dengan kemampuan dan
kebutuhan masyarakat sasaran masyarakat sebagal pemlmpln dan seluruh masyarakat
terlibat dalam perencanaan pelaksanaan serta pemanfaatan pemellharaan dan
melibatkan masyarakat dalam keglatan pemantauan Pada dasarnya-program STBM
ini adalah pemberdayaan dan tldak memblcarakan masalah SUbSIdI Artinya,
masyarakat dljadlkan guru dengan tidak memberlkan subsidi sama sekali.

Di Kabupaten é'robdrg-ém “sebagaimana hasil bAenreIitién yang dilakukan oleh
Ericksio Sidjabat menunjukkan bahwa; partisipasi masyarakat desa dalam
implementasi strategi nasional sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) ini tidak
muncul inisiatif dari masyarakat desa mengatasi masalah prilaku buang air besar

disembarang tempat berupa sebuah usulan dalam musyawarah, memutuskan adanya

% peraturan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 Tentang Sanitasi
Total Berbasis Masyarakat (STBM), h, 4

ementrian Kesehatan Republik lindonesia, Kurikulum dan Modul Pelatihan Fasilitator
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat STBM Tahun 2014. h. 56-57



kegiatan untuk mengatasi masalah buang air besar di sembarang tempat secara
partisipatif termasuk memanfaatkan sumberdaya yang dikumpulkan secara kolektif
dan melaksanakan kegiatan untuk mengatasi masalah ini seperti pada kegiatan-
kegiatan yang mereka sudah kerjakan secara partisipatif di desa mereka.**

Selain itu, adapun penelitian terdahulu yang juga memberikan pembahasan
tentang prilaku masyarakt terhadap program STBM adalah penelitian yang dilakukan
oleh Abdul Ganing dan letah Chalram menunjukkan bahwa; Jumlah kelurahan/desa
di Kabupaten Majene sebanyak 82 desa/kelurahan terdapat 73 (89,02%)
desa/kelurahan yang telah melaksanakan STBM dan hanya 1 dlantaranya termasuk
desa On Defecatlon Free (ODF) pada tahun 2013 dan ter;adl penmgkatan pada tahun
2014 menjadi'4 desa ODF HaS|I yang dlperoleh hanya Kelurahan Tande Timur yang
dinyatakan kelurahan ODF seleblhnya 10 kelurahan/desa dlnyatakan belum ODF
disebabkan karena faktor perilaku penduduk yang terbiasa buang @ir besar (BAB) di
sembarang tempat, sun‘gal, dan'badan air yang d{gunakan untuk mencuci, mandi dan
kebutuhan hygiene.*? B |

Kemudian di desa Wayhlaom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten
Tanggamus yang juga merupakan lokasi sasaran dari program STBM pada tahun
2014. Pelaksanaan program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat terhadap perbaikan

sanitasi lingkungan yang dilaksanakan di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip

' Ericksio Sidjabat, partisipasi masyarakat desa dalam implementasi strategi nasional sanitasi
total berbasis masyarakat Di Kabupaten Grobogan, di akses tanggal 18 Oktober 2016

12 Abdul Ganing dan Miftah Chairani, Perilaku Masyarakat Terhadap Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat di Kabupaten Majene, di akses tanggal 19 Oktober 2016



Kabupaten Tanggamus dengan di dampingi oleh tim STBM selaku pendukung

kegiatan di bidang sanitasi lingkungan, memberikan maksud bahwa masyarakat

ditempatkan sebagai pengambil keputusan utama dan penanggung jawab kegiatan,

baik pada proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi sampai pada

tahap pemeliharaan dan pemanfaatan terhadap sarana sanitasi ini, pada tahun 2016

sudah melaksanakan pilar pertama yaitu stop buang air besar sembarangan sehingga

masyarakat desa Wayhalom dinyatakan d'esa» On Defecation Free (ODF) atau desa

yang terbebas dari BAB sembarangan mesklpun masyarakt desa Wayhalom belum

mencapai prllaku sanlta3| total karena pada kegtatan pllar selanjutnya partisipasi

masyarakat paSIf atau maSIh ber3|fat top down »
Latarbelakang* masalah tersebut d| atas, menjadl.dlasar bagl penulis untuk

melakukan penelltlan Ieblh Ianjut mengenal sejauh “Maria Part|5|pa3| Masyarakat

dalam Perbaikan Sanlta5| Llngkungan d| Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip

Kabupaten Tanggamus :

D. Rumusan Masalah

a. Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Perbaikan Sanitasi Lingkungan di Desa

Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus.?
b. Bagaimana Implementasi Pelaksanaan Sanitasi Lingkungan oleh Masyarakat
Desa Wayhalaom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus.?
E. Tujuan
a. Untuk Mengetahui Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam Perbaikan Sanitasi

Lingkungan di desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus.



F.

Untuk Mengetahui Bagaimana Implementasi Pelaksanaan Sanitasi Lingkungan
oleh Masyarakat desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten

Tanggamus.

Kegunaan Penelitian

Teoritis : Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya teoritis terkait

-
v«,’,’/‘ = )

_Q,-o‘)_h

pemerintah “dalam [*nembuat kebljakan tgrkalt' dengan perbaikan  sanitasi

partisipasi masyarakat.

G. Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan memperoleh data dan

informasi yang valid, maka penulis akan menguraikan metode penelitian yang

digunakan.

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. menurut

Lexy J. Moleong penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial,



dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep prilaku, persepsi, dan persoalan
tentang manusia yang diteliti.**> Menurut Creswell penelitian kualitatif yaitu metode-
metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah individu
atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.
Dalam hal ini peneliti menganggap jenis penelitian kualitatif adalah pendekatan yang
paling sesuai untuk menjawab permasalahan yang ada, karena pendekatan kualitatif
memiliki karakteristik.**

Sehubungan pengef't:ian di atas maka délam penelltlan ini  penulis
menggunakan metode penelltlan kualltatlf dalam mengldentlflka3| permasalahan yang
berkaitan dengan Part|3|pa31 Masyarakat dalam perbalkan SanltaS| Llngkungan di
Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Allp Kabupaten Tanggamus

2. Sifat Penelltlan :

Sifat Pen’e:litian yang dilék;jkén :b.ertujuér.] deskriptif y.ai't-u;.’ penelitian yang
dilakukan dengan fﬁembuat deskripsi étau [ukisan/ secara 'é.'.i}:svtematis, faktual dan
akurat mengenai fakté;fakt»é,l"Sifat-sifat. serta hubruAngran antara fenomena yang
diselidiki.™ Penelitian ini digunakan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai Partisipasi Masyarakat dan implementasi pelaksanaan dalam
perbaikan Sanitasi Lingkungan di Desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip

Kabupaten Tanggamus.

13 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h.
4,

14 Jhon Creswell, Research Design, Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed Method, edisi
3 terjemah oleh Ahmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), h. 4

13 Lexy J. Moleong, Op.Cit, h. 3.



a. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa unit analisis menunjukkan siapa
yang mempunyai karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang dimaksud adalah
variabel yang menjadi perhatian peneliti. Unit analisis penelitian umumnya adalah
orang sebagai individu seperti kelompok, keluarga, desa, dan kota. Dalam hal ini
Populasi menurut SuharS|m| Arlkunto merupakan keseluruhan objek penelitian.®
Dalam arti lain populasl adalah keseluruhan gejala/satuan yang |ng|n diteliti*’

Adapun yang menjadl popula& dalam penelltlan ini adalah 1.688 warga
Masyarakat Desa Wayhalom Kecamatan Gunung AI|p Kabupaten Tanggamus dalam

Partisipasi Masyarakat terhadap perbal kan Sanlta5| Llngkungan

2) ,Sampel N #

Sampel "a{_dalah suatu bégi;n “ darl ' pop'ulasi‘ yang akgn.‘,'vbllkiteliti dan yang
dianggap dapat meﬁéggmbarkan popUIasivnya}B‘ Bapat dikatakkéh juga bahwa sampel
merupakan sebagian atauwakll ‘populasie yangfditeliii.ié Metode yang dipakai oleh
peneliti sendiri dalam pengambilan sampel yakni dengan teknis Snowball sampling.
Snowball sampling (pengambilan sampel seperti bola salju) yaitu pengumpulan data

dimulai dari beberapa orang yang memenuhi kriteria untuk dijadikan anggota sampel.

1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h.102.

17 Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada Cet v,
2010), h. 119

'8 |rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahtraan
Sosial dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008, cet-8) h. 57

19 Kountur Ronny, Metode Penelitian, (Jakarta: Buana Printing, 2009, Cet I1), h. 174



Mereka kemudian menjadi sumber informasi tentang orang-orang lain yang juga
dapat dijadikan anggota sampel. Orang-orang yang ditunjukkan ini kemudian
dijadikan anggota sampel dan selanjutnya diminta menunjukkan orang lain lagi yang
memenuhi kriteria menjadi anggota sampel. Demikian prosedur ini dilanjutkan
sampai jumlah anggota sampel yang diinginkan terpenuhi.® Oleh karena itu peneliti
menentukan Kriteria sampel untuk masyarakat desa Wayhalom sebagai berikut:

a) Pasilitator

Wé@él"o m\;; '

c) Ang ota Mafyﬁrﬁza!, \&,ﬁ\;\
y—

1 Angg 'zfaasyar kati;% te«‘llbat da%% )s.etlap proses perbaikan
' sanitaéi‘@,] kungan dl‘desa Wayhalorﬁk gl(‘pada saat pelaksanaan,

\ \'A‘t) N
I -

pemantana‘n‘ﬁia\ ggg_ua&

{ i tersL

b) Tim STB

Ilharaanu pemanfaatan.

Dari ciri

Fasilitator desa -Bapék Ceoép.,. 4T,|mSTBM yai_tu (etua Bapak, Maulizan,
Sekertaris Bapak Tama, X Sniah dan Ibu Yunita, serta 7
anggota masyarakat yang terlibat berpartisipasi dalam perbaikan sanitasi lingkungan
yaitu Bapak Jaridi masyarakat desa Wayhalom, Ibu Muhayati masyarakat desa

Wayhalom Bapak Rusin mayarakat desa Wayhalom, Ibu Rohmah dan Ibu Rusnah

masyarakat desa Wayhalom, Ibu Mukinah masyarakat desa wayhalom, ketua

“|rawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rodakarya, 2008), Cet.
Ke-7, h. 63.



penghulu pernikahan Bapak Holil. Dengan demikian, total keseluruhan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 (Dua Belas) Orang.
H. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Interview

Interview vyaitu bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.?* Interview atau wawancara
menurut Kartini Kartono merupakan ~proées'kegiatan tanya jawab secara lisan dari
dua orang atau lebih dengan sallng berhadapan secara f|5|k/|angsung

Jenis mtervuew yang penuhs gunakan adalah |nterV|ew bebas terplmpln yang
merupakan komblna3| antara mterwew bebas dan terplmpm Dalam melaksanakan
interview, pewawancara ménggunakan pedoman yang merupakan garls besar terkait
hal-hal yang akan dltanyakan Tetapl cara bagalmana pertanyaan ltu diajukan dan
teknis wawancara dlserahkan kepada kebl Jaksanaan pewawancara |

Metode mterwgw ini ' penulis tu;ukan- kepada sampel penelitian untuk
menggali data yang ak(jfat. ilrlr{tér"vi'ew yangrpentlis IfaAijkan-kepada fasilitator Desa
Wayhlom dan anggota masyarakat yang ikut terlibat berpartisipasi terhadap perbaikan
sanitasi lingkungan untuk menggali data sebagai responden yang merupakan populasi
sekaligus sampel dalam penelitian ini. Adapun data yang ingin diperoleh adalah

bagaimana Partisipasi Masyarkat dan implementasi pelaksanaan dalam perbaiakn

21 H
Ibid, h. 231
22 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Reseach, (Bandung: Masdar Maju, 1996, Cet. VII),
h. 32.
% 1bid. h. 32



Sanitasi Lingkungan di desa Wayhalom Kecamatan Gunung Alip Kabupaten
Tanggamus dan implementasi
2. Metode Observasi
Observasi ialah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung.
Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data langsung dari objek

penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja melainkan juga pencatatan

observasi partisi (part|C| )’ﬂﬁQBservag
y o~ L&)— A‘ ‘L

) 7

., egiat |

participant of ervatlor;)gyy L’
\ /{ —_—

l,hA

bservas'.ifﬁq{ 5|pan peng‘amatlkut serta{ -kegiatan yang

z — \‘ T / = / '
‘subjek yang=di \Fﬁi@% diamati;;sec ,-oiah merﬂ an bagian dari
: »ZQ;,-,__ ﬂﬂ ;_,:_(_(‘:__,.

.":_1 penga[nat[ terlibat dalam kegla;arkkégiatan

mereka. Sement g dilakukan subjek

25

peneliti, ia tetap wasf gkah laku tertentu.

untuk :mengamath kemunculan [

Sedangkan observasi tak part|5| amat berada di luar subjek yang
diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. Dengan
demikian, pengamat akan lebih mudah mengamati kemunculan tingkahlaku yang

diharapkan.?

24 Ahsanuddin Mudi, Profesional Sosiologi, (Jakarta: Mendiatama, 2004), h. 44.
% Jrawan Soehartono, Op Cit, h. 70
%6 Ahsanuddin Mudi, Op Cit h. 70



Observasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data langsung dari
objek penelitian, tidak hanya terbatas pada pengamatan saja melainkan juga
pencatatan yang dilakukan guna memperoleh data-data yang lebih konkrit dan jelas.

Dalam hal ini penulis menggunakan observasi partisipan yaitu peneliti ikut
terlibat dalam kegiatan-kegiatan subyek yang berada di Desa Wayhalom vyaitu
peneliti mengobservasi tentang kegiatan dalam membuat sabun di balai Desa
Wayhalom pada pilar kedua ygi,tu._cuci'tangran_pakai sabun dan observasi non-
partisipan, yang makgudhy:'iwiélah jikq sesegrang yartlr;g'wrﬁellakukan observasi tidak
turut bagian dalam béhghidupqnpbyek»atau. oré_riiigidrang yang d}i‘;)'bse‘rvasi di antarany
peneliti mer'i‘é;).bservasi tentang pe_hggunaan ;jamban;~:~A'§§n'g.elolaan gémpah rumah
tangga dengan aman,f:“f‘;_éhjgelolaanA Iimbéh/ cair rumahf%:r'jgga dehgan aman dan
penanaman pdhon pisan‘g‘.ditjs;eﬁépihqlgman rumahwarga désa Wayhalom_27

3. Metode ljokumentasi 3 4N et

Dokumentaéif agalah metode'yah'g difakukan oleh s'é".'c;rvang peneliti dengan
menyelidiki benda-bendé teftﬁl'i's; Seperti.bukuf-buku,r Améjalaih, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen, catatan harian surat kabar dan sebagainya.?® Selanjutnya dokumen
adalah rekaman pristiwa yang lebih dekat dengan percakapan, menyangkut persoalan
pribadi, dan memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan konteks

rekaman pristiwa tersebut.?®

2" Cholid Norobuko, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksar, 1997), h. 98

28 Bimo Walgito, Psikologis Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andioffset, 2003), h. 32.

2 Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008),
h. 142



Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan data-data yang
bersumber dari dokumentasi tertulis yang sesuai diperlukan peneliti yaitu berupa
catatan resmi untuk data yang objektif dan konkrit. Adapun fungsi dokumen dalam
penelitian adalah sebagai berikut;

Pertama, dokumen membantu pemverifikasian ejaan dan judul atau nama
yang benar dari organisasi-organisasi yang telah di singgung dalam wawancara.
Kedua, dokumen dapat menambah r|nC|an spesmk lainnya guna mendukung
informasi dari sumber sumber lain. Ketlga |nferen5| dapat dibuat dari dokumen-
dokumen sebagal contoh dengan mengobserva3| pola tembusan korban dari dokumen
tertentu, seorang penelltl dapat mengajukan pertanyaan baru tentang komunlka3| dan
jaringan kerjasuatu orgamsa3| |

Dalam haI ini dokumentaSI yang penelm hasnkén dlantaranya yaitu berupa
profil Desa Wayhalom tahun 2016, keglatan perencanaan pada" tahap sosialisasi,
pemicuan, serta pengn-tyan pembuatan jarh.ban-dan pemilihan 's'é}éna sanitasi, kegiatan
pelaksanaan dalam pe:khbuéfén' “jambanyang dibarnAtur oleh tukang/ahlinya serta
didampingi oleh kepala desa sebagai fasilitator di Desa Wayhalom, dokumentasi
berupa bentuk setiker yang di temple di dinding rumah warga Desa Wayhalom yang
sudah memiliki jamban, jamban yang dipilih desa wayhalom, sertifikat Desa
Wayhalom dalam kegiatan deklarasi ODF tahun 2016 dan foto wawancara bersama

anggota masyarakat Desa Wayhalom sebagai sample.

% Robert K. Yin, Studi Kasus, Desain dan Metode, diterjemahkan oleh Djauzi Mudzakir,
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada , 2002), h. 104-105



I. Metode Anilisis Data

Setelah semua data terkumpul melalui instrumen pengumpulan data yang ada,
maka tahap selanjutnya adalah menganalisa data-data tersebut. Menganalisis data
merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian.®* Menurut Marzuki
analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dengan menggunakan tabel-tabel, grafik, ataupun perhitungan angka-
angka.*> Menurut Emzir analisis_datas merupakan proses sistematis pencarian dan
pengaturan transkr|p3| waWancara catatan Iapangan dan materi-materi lain yang
telah anda kumpulkan untuk menlngkatkan pemahaman anda sendlrl mengenai
materi- materl tersebut dan untuk memungkmkan anda menyajlkan apa yang sudah
anda temukan kepada orang Ialn |

Dalam penelltlan lm penulls menggunakan analléls data kualltatlf Menurut
Bogdan dan Blklen analisis data kualltatlf dapat diartikan sebagal upaya yang
dilakukan dengan Jala;ln bekerja dengani.data, f—-mengorgamsamkan data, memilah-
milahnya menjadi satljén yang dapat dikelola, 'méhsintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 3*

%1 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada , 2008), h. 40

%2 Marzuki, Metodologi Riset (Panduan Peneliti Bisnis dan Sosial), (Yogyakarta: Ekonisia,
2005), h. 29

3 Emzir, Metedologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data), (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada,
2010), h. 85

% Lexy J. Moleong, Op Cit h. 248.



Menurut Milles dan Huberman sebagaimana dikutip oleh Emzir ada tiga

macam kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu:®
1. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yamg terjadi dalam catatan-catatan
lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi secara kontinyu
melalui kehidupan suatu proyek yang dlorlenta5|kan secara kualitatif. Tahap reduksi
data yang dilakukan penulls adalah dengan membaca keseluruhan data, memilih dan
memahami data data yang dlperoleh selama penehtlan baik data haS|I wawncara,
observasi dan dokumenta5| mengenal paI‘USIpaSI masyarakat dalam Perbaikan
Sanitasi Lingkungan.

2. Model data (Data Dlsplay)

Langkah akedua dari keglatan anallsts . data adalah model data. Kita
mendefinisikan mddet sebagai suatu kum-pul-an |nforma$| yang tersusun dan
membolehkan pendeskribsiaa RéSimpulan.dan ~pengarhbitan tindakan. Model tersebut
mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang
untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara
langsung, bentuk yang praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang
terjadi dan dapat dengan baik menarik kesimpullan yang di justifikasikan maupun

bergerak kearah analisis tahap berikutnya model mungkin menyarankan yang

% Emzir, Op, Cit, h. 129-133



bermanfaat pada tahap ini penulis menarasikan kembali atau membuat rangkuman
deskriptif yang sistematis tentang data-data yang diperoleh dalam penelitian.
3. Penarikan/Verivikasi kesimpulan
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan kesimpulan. Dari
permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan apa “makna”

sesuatu mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur

kausal, dan proposisi-proposisi.
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BAB |1

PARTISIPASI MASYARAKAT DAN SANITASI LINGKUNGAN

A. Partisipasi Masyarakat

Pengertian yang secara umum dapat di tangkap dari istilah partisipasi adalah,

keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu

kegiatan.Dikutip dalam bukunya T_otqk Mardikanto bahwa pengertian partisipasi

menurut para ahli adalah

1)

2)

3)

4)

Borndby mengartlkan partlslpa5| sebagal tindakan untuk ‘mengambil bagian
yaitu kegidtan atau peptanyaan untuk mengambll baglan darn keglatan dengan
maksud'memperolgh anfaat. \

Beal ‘menyatakan’sbahwa parﬂsnpasq khususnya part|3|pa5| yang tumbuh
karena pengaruh atad karena-tambuhadanya rangsangan dari fluar, merupakan
gejalatyang dapat diindikasikan sebagai proses perubahan soslal yang eksogen
(Exogenous Change) Karakteristik dari proses! partisipasi iniadalah, semakin
mantaphya jaringan sosial (Social Network) yang-baru yang membentuk suatu
jaringafsosial bagi tefwajugdhya suatt-kegiatan untuk mengapai suatu tujuan
tertentu Yyang diinginkan, Karena \itu;”"partisipasi sebagai proses akan
menciptakan, jaringan sosial-baru yang~ masing- masing berusaha untuk
melaksanakanytahapan-tahapan kegiatan: demi tercapaifya tujuan akhir yang
diinginkan masyarakat atau struktdr Sosial yang bersangkutan.

Sebagai suatu kegratanp/erhangen menyatakan bahwa, partisipasi merupakan
suatu bentuk khusus dari interaksr dan komunikasi yang berkaitan dengan
pembagaian kewenangan, tanggungjawab dan manfaat. Tumbuhnya interaksi
dan komunikasi tersebut, dilandasi oleh adanya kesadaran yang dimiliki oleh
yang bersangkutan mengenai: a) Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus
diperbaiki, b) Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau
masyarakatnya sendiri, c¢) Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam
kegiatan yang dapat dilakukan, d) Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat
memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan.
Lebih lanjut, analisis tentang modal social (social capital)terhadap arti
penting partisipasi masyarakat dalam pembangunan, menunjukkan bahwa
Wolcook dan Narayan, partisipasi dibutuhkan untuk mengembangkan sinergi



dari

dalam hubungan antara pemerintah dan masyarakat maupun sinergi dalam

jejaring komunitas(community network).*

Dalam kegiatan pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan perwujudan

kesadaran dan Kkepedulian serta tanggung jawab masyarakat terhadap

pentingnnya pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu hudip mereka,

artinya, melalui partisipasi yang diberikan, berarti benar-benar menyadari bahwa

kegiatan pembangunan bukanlah sekedar kewajiban yang harus dilaksanakan oleh

aparat pemerintah sendiri, tetapi juga _menu'ntut keterlibatan masyarakat yang akan

diperbaiki mutu- hldupnya

Cohen dan Uphoff dalam Uhfahmenegaskan bahwa part|5|pa5| masyarakat

dalam proses pembangunan terhbat dalam empat baglan yaltu

1)

2)

Partisipasi perencanaan merupakan suatu rencana | atau keputusan yang
disipakaf oleh pemefintah dan masyarakat hanya’ dapat menyatakan untuk
setuju tidak akan membawa hasil” yang dlharapkan ‘Mengacu pada konsep
diatas maka partisipast: masyarakat dalam proses prencanaan pada hakekatnya
harus meliputi penentuan”tujuat, oleh masyarakat. sendiri dari serangkaian
kegiatan pembangunan |yang: dilaksanakan dengan mempergunakan potensi
sumber-sumbey, yang.ada dimasyarakat sebaik mungkin yang kesemuanya itu
disampaikan dalam rapat musyawarah

Partisipasi dalam? pelaksanaan merdpaka -hubungan antara pelaksanaan dan
pelaksanaannya cukup™™erat. . Masalah_pelaksanaannya sudah cukup
dipertimbangkan dalam menyusun rencanahal ini agar terdapat jaminan yang
lebih besar dalam merealisasikan tujuan dan sasaran-sasaran dan rencana itu.
Oleh sebabnya rencana harus diupayakan semaksimal mungkin.
Pembangunan meliputi pengarahan daya dan dana administrasi, koordinasi
dan penjabarannya dalam program pembangunan. Sesuai dengan konsep
tersebut maka partisipasi masyarakat dalam proses pelaksanaan pembangunan
dapat dilihat dari sejauhmana masyarakat secara aktif ikut melaksanakan
pekerjaan dengan memberikan kontribusi berupa uang tenaga dan pikiran
untuk menunjang setiap program pembangunan didaerah yang bersangkutan.

! Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Persepektif Kebijakan Publik,

(Bandung: Alfa Beta, 2012), h. 81-82



3) Partisipasi pengawasan merupakan aktifitas untuk menemukan, mengoreksi
penyimpangan-penyimpangan terhadap aktifitas yang telah direncanakan
dalam rangka menyesuaikan dengan kepentingan masyarakat maka
pengawasan dalam partisipasi tidak cukup dilakukan dalam lembaga formal,
tetapi oleh organisasi masyarakat, golongan kepentingan kelompok profesi
bahkan anggota masyarakat untuk serta mengawasi.

4) Partisipasi pemeliharaan dan pemanfaatan meliputi menerima hasil
pembangunan seolah-olah milik sendiri, menggunakan atau memanfaatankan
setiap hasil pembangunan, menjadikan atau mengusahakan suatu lapangan
usaha, merawat secara rutin dan sistematis, mengatur kegunaan atau
memnafaatkannya, mengusahakan dan mengamankannya serta
mengembangkan. Partisipasi pemeliharaan dan pemanfaatan berarti
mendukung kearah pembangunan yang serasi dengan martabat manusia,
keadilan social dan memellhara alam sebagal lingkungan manusia untuk
generasi yang akan datang

1. Ruang Lingkub .Partisipasi,»l\,/‘lés;‘/»ar}aké"t Dalam Pembéhgunan

Adapunariang Iingkup'yané .dapat dilakbuRan o<Ieh"‘_m‘gsyarakat' mMenurut Totok
Mardikanto meliputi: PamS|paS| déiam .‘pe;ngambilan ikébutusan Pelaksanaan
kegiatan, Pemantauan dan evaluaS| serta part|S|paS| dalam pemanfaatan hasil-hasil
pembangunan.’ | — ”

a. Partisipé'si_i_dalam Pengambilan Kepqtusah

Pada umumnya:,\: setiap program:' pembangunan ,mééyarakat (termasuk
pemanfaatan sumberdayallokal dan alokasrt anggarahnya) selalu ditetapkan sendiri
oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih mencerminkan sifat kebutuhan

kelompok-kelompok kecil elit yang berkuasa dan kurang mencerminkan keinginan

dan kebutuhan masyarakat banyak. Karena itu partisipasi masyarakat dalam

’Suhendar, Partisipasi Masyarakat Dalam Program Pnpm Mandiri Di Desa Karyasari
Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Pandeglang, http://repository.fisip-untirta.ac.id/id/eprint/116,
diakses tanggal 21 Juni 2017

*Ibid, h 82-84



http://repository.fisip-untirta.ac.id/id/eprint/116

pembangunan perlu ditumbuhkan melalui dibukanya forum yang memungkinkan
masyarakat banyak berpartisipasi langsung di dalam proses pengambilan keputusan
tentang program-program pembangunan di wilayah setempat atau di tingkat lokal.

b. Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, seringkali diartikan sebagai
partisipasi masyarakat banyak (yang umumnya lebih miskin) untuk secara sukarela
menyambungkan tenaganya di dalam kegiatan pembangunan. Di lain pihak, lapisan
yang diatasnya (yang umumnya terdiri atas orang orang kaya) dalam banyak hal lebih
banyak hal memperoleh manfaat darl ha3|l pembangunqq, tidak dituntut
sumbangannya ’_s‘gecar-a propes,lqn_a-l. _Karena |tu, V‘Iiiart:is.ipasi rﬁgsyarakat dalam
pelaksanaan p:eiz.rnbangunarjr"“hélvrus i Aartikant-' sebagéi";?p'e’;lmerataan.'.:;sumbangan
masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang- -tunai, déﬁlv\'-’é'tau berégam bentuk
korbanan Iamnya yang sepadan dengan manfaat yang akan diterima oleh masing-
masing warga masyarakat yang bersangkutan . .

Di samping |tu,:‘ yang sering dllupakan‘Qalam pelakséh.éan pembangunan
adalah, partisipasi masyérakat’dalam 7pemeliharaan »proye-k-p'royek pembangunan
kemasyarakatan yang telah berhasil diselesaikan.Oleh sebab itu, perlu adanya
kegiatan khusus untuk mengorganisir warga masyarakat guna memelihara hasil-hasil
pembangunan agar manfaatnya dapat terus dinikmati (tanpa penurunan kualitasnya)

dalam jangka panjang.



c. Partisipasi dalam Pemantauan Dan Evaluasi Pembangunan

Kegiatan pemantauan dan evaluasi program dan proyek pembangunan sangat
diperlukan. Bukan saja agar tujuannya dapat dicapai seperti yang diharapakan, tetapi
juga diperlukan untuk memperoleh umpan balik tentang masalah-masalah dan
kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan yang bersangkutan.Dalam hal
ini partisipasi masyarakat untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
perkembangan kegiatan serta perilaku aparat pembangunan sangat diperlukan.

d. Partisipasi dalam Pemarfaatan Hé‘s‘i"IPemb,angunan

Partisipasi dal.am‘.'[‘)émanfaatan' . .hasvil- :vpembangu‘n.;n-, "vamerupakan unsur
terpenting yang ‘,_..se'r-ivng terlu.paikéﬁjéébab‘,‘“ tUjUér‘i“::‘-"pe,m.bangunéﬁ';\adalah untuk
memperbaiki ;ﬁutu hldup fﬁasyarakat ' fbzatrj;-/al_( sehlngga pemergfaan hasil
pembangunan merupakafrf);_j;tujuan utamé.Disamping "bi:t“l.J}:*""pemanfaatan hasil
pembangunan akan merangls?ér{é.j kemauan dan kesﬁg{ka_rjé'lv‘ééh’:masyarakat untuk selalu
berpartisipasi dalé'm_ setiap prograr-h yang ékan“dAé’it;ng_.ASayangnya, pa‘;tisipasi dalam
pemanfaatan hasil pefﬁbgngunan pada umurvn_n‘ya, yang seringkalii,lfﬁenganggap bahwa
dengan selesainya pelak;anaah‘pembangunan Itu otom‘atis- m‘énfaatnya akan pasti
dapat dirasakan oleh masyarakat sasarannya. Padahal seringkali masyarakat sasaran
justru tidak memahami manfaat dari setiap program pembangunan secara langsung,
sehingga hasil pembangunan yang dilakukan menjadi sia-sia.Tentang hal ini dapat
dikemukakan banyak contoh, seperti, tidak dimanfaatkannya MCK umum, tempat

sampah, tempat pemberhentian bus (bus shelter), SD Inpres, Puskesmas, dan lain-lain

oleh masyarakat sebagaimana semestinya.



2.

Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat

Dusseldrop mengidentifikasi bentuk-bentuk kegiatan partisipasi yang

dilakukan oleh setiap warga masyarakat yaitu dapat berupa:

Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat

Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok

Melibatkan diri pada kegiatan organisasi untuk menggerakkan partisipasi
masyarakat yang lain

Menggerakan sumberdaya masyarakat

Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan

Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyaraktnya®*

Derajat Kesukarelaan Part|3|pa3| Masyarakat

Dusseldorp dalam Mardlkanto membedakan adanya beberapa jenjang

kesukarelaan sebagal benkut

a.

b.

Partisipasi spontan yaltu peran serta yang tumbuh karena motlva5| intrinsik
berupa pemahaman; penghayatan dah keyakinannya:sendiri.

Partisipasi terindukst, yaitu peran sertayahg tumbuht_karena terinduksi oleh
adanya motivasi ekstrifisik-\(berupa bujukan; pengaruh dorongan) dari luar;
meskipuniyang bersangkurtan-. tetap memifiki kebebasan “penuh  untuk
berpartisipasi.

Partisipasi tegtekan oleh kebiasaan, yaitu peranserta yang tumbuh karena
adanya tekanan' yang dirasakan“sebagaimana layaknya warga masyarakat pada
umumnya, atau peranserta yang dilakukan untuk mematuhi kebiasaan, nilai-
nilai, atau norma  yang®dianut oleh masyarakat Setempat. Jika tidak
berperanserta, khawatir akan tersisih atau dikucilkan masyarakatnya.
Partisipasi tertekanoleh alasan sosial-ekonomi, vyaitu peranserta yang
dilakukan karena takut akan Kkehilangan status sosial atau menderita
kerugian/tidak memperoleh bagian manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan.
Partisipasi tertekan oleh peraturan, yaitu peranserta yang dilakukan karena
takut menerima hukuman dari peraturan/ketentuan-ketentuan yang sudah
diberlakukan.®

*Ibid, h. 86
®Ibid, h. 87



Berbicara masalah partisipasi, berarti akan selalu berkaitan dengan upaya-
upaya keikut sertaan seluruh komponen masyarakat secara aktif dalam berbagai
aktivitas yang telah direncanakan. Keikutsertaan secara aktif tersebut merupakan
energi yang mendorong bergeraknya pembangunan dalam rangka pencapaian tujuan.

4. Syarat Tumbuhnya Partisipasi Masyarakat
Tumbuh dan berkembangnya partisipasi masyarakat dalam proses

pembangunan, mensyaratkan adanya kepercayaan dan kesempatan yang diberikan

NO | TIPOLOGI

1 Partisipasi Masyarakat diberitahu apa yang sedang atau telah
pasif/manipulatif | terjadi.
Pengumuman sepihak oleh pelaksana proyek tanpa

memperhaatikan tanggapan masyarakat.

®Ibid, h. 88-90



Informasi yang dipertukarkan terbatas pada kalangan

professional di luar kelompok sasaran.

Partisipasi Masyarakat menjawab pertanyaan-pertanyaan
informative penelitian.

Masyarakat tidak diberi kesempatan untuk terlibat dan

mempengaruhi proses penelitian.

Akurasi  hasil penelitian tidak dibahas bersama
Partisipasi

konsultatifg

Partisipasi

intensif

korban/jasanya  untuk
memperoleh imbalan berupa insentif upah.

Masyarakat tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran
atau eksperimen-eksperimen yang dilakukan.

Masyarakat tidak memiliki andil untuk melanjutkan

kegiatan-kegiatan setelah insentif dihentikan.




Partisipasi

fungsional

Masyarakat membentuk kelompok untuk mencapai
tujuan peroyek.

Pembentukan  kelompok biasanya setelah ada
keputusan-keputusan utama yang disepakati.

Pada tahap awal, masyarakat tergantung kepada pihak
luar, tetapi secara bertahap menunjukan

kemandiriannya.

Partisipasi

interktif

AL Tr? Al PEIRRY y
E&MM da ‘;}n"".-'-“ "./

I{Aaﬁyatakat ﬁneq'r?mkl Pergn T%tuk

“\N

"pelaksanagh""ke'putuség keputusan ereka sehingga

Selft

mobilization

mandiri

Masyarakat mengambil inisiatif sendiri secara bebas
tidak dipengaruhi oleh pihak luar untuk mengubah
system atau nilai-nilai yang mereka miliki.

Masyarakat mengembangkan kontak dengan lembaga-

lembaga lain untuk mendapatkan bantuan-bantuan




teknidan sumberdaya yang diperlukan.
Masyarakat memegang kendali atas pemanfaatan

sumberdaya yang ada atau digunakan.

Sumber : Mardikanto

5. Level Dan Makna Partisipasi Masyarakat

Terdapat 8 (delapan) tipologi level partisipasi yang dapat memecahkan

kontroversi tentang konsep partisipasi. Sebaai ilustrasi, delapan tangga di bawah ini

pasmﬁz‘\

,;mu ’%‘Jﬁ.

Degrees of Citizen

Participation

Partnership

Placation

11 |

Degrees of Tokenism

Consultation

Informing

Therapy

Non-participation

Manipulation

Pada step terbawah terdapat (1) Manipulasi dan (2) Therapy. Dua step ini

menggambarkan

level nonpartisipasi yang direkayasa oleh beberapa pihak



untukmenggantikan partisipasi murni. Tujuan utamanya bukan untuk memungkinkan
partisipasi masyarakat dalam perencanaan atau pelaksanaan program tetapi agar
pemegang kekuasaan “mendidik” dan “menterapi” partisipan.Step ke-3 dan ke-4
merupakan level Tokenisme yang memungkinkan mereka yang miskin dan marginal
memiliki suara dan dapat didengar. (3) Informing dan (4) Consultation. Ketika
mereka memperoleh partisipasi, masyarakat mungkin saja akan mendengarkan dan
didengarkan, tetapi dibawah kondisi ini mereka kehilangan kekuasaan untuk
menjamin bahwa pendapat mereka akan dltanggapl oleh pemegang kekuasaan.Ketika
partisipasi dibatasi pada Ievel ini, tldak akan ada kekuatan sehlngga tidak ada
jaminan atas berubahnya status quo Step (5). Placatlon (menenangkan) merupakan
peringkat yang berada Sedlklt di atas tokemsme sebab pemegang kekuasaan
mengizinkan kelompok margmal untuk memberlkan masukan atau pandangannya
tetapi tetap mempertahankan proses pengambllan keputusan berada di tangan
pemegang kekuasaan. Pada tangga selanjutn;/a, ma_syarakat memlhkl kekuasaan
dalam pengambilan Eéputusan dan mereké;_ dapat, memasuki téﬁép (6) Partnership
yang memungkinkan mé‘reka"melakukan negosiasi®dan ferl"ibat dalam trade-off
dengan pemegang kuasa.Pada puncak tangga (7) Delegated Power dan (8) Cirtizen
Control, kaum marginal mencapai mayoritas kekuasaan dalam pengambilan

keputusan atau kekuasaan managerial yang penuh.”

"Bambang Budiwiranto, Mengelola Projek Pengembangan Masyarakat, (Lampung: Fakultas
Dakwah dan lImu Komunikasi,), 2010. h. 78



6. Unsur-Unsur Pokok Partisipasi Masyarakat

Slamet dalam Totok Mardikantomenyatakan bahwa tumbuh dan
berkembannya partisipasi masyarakatdalam pembagunan di tentukan oleh tiga unsur
pokok vaitu: a) Adanya kesempatanyang diberikan kepada masyarakat untuk
berpartisipasi, b) Adanya kemauanmasyarakat untuk berpartisipasi, ¢) Adanya
kemampuan masyarakat untukberpartisipasi.®

Hubungan ketiga unsur tersebut agar lebih mudah dipahami maka disajikan

pada Gambar 2 tentang Unsur- KO partls I arakat berikut.

Gambar 2 Unsur- UWokok P@ﬁ&ag Masyarakat
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MASYARAKAT DALAM
BERPARTISIPASI
] — PEMBANGUNAN
KEMAMPUAN

BERPARTISIPASI

a. Kesempatan untuk Berpartisipasi
Beberapa kesempatan yang dimaksud adalah:

1) Kemauan politik dari penguasa untuk melibatkan masyarakat dalam
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, pemeliharaan dan pemanfaatan

®Mardikanto, Op Cit, h. 92



pembangunan, sejak di tingkat pusat sampai di jajaran birokrasi yang
paling bawabh;

2) Kesempatan untuk memperoleh informasi pembangunan;

3) Kesempatan memanfaatkan dan memobilisasi sumberdaya (alam dan
manusia) untuk pelaksanaan pembangunan;

4) Kesempatan untuk memperoleh dan menggunakan teknologi yang tepat
termasuk peralatan/perlengkapan penunjangnya;

5) Kesempatan untuk berorganisasi, termasuk untuk memperoleh dan
menggunakan peraturan, perijinan dan prosedur kegiatan yang harus
dilaksanakan;

6) Kesempatan mengembangkan kepemimpinan  yang mampu
menumbuhkan, meng%erakkan dan mengembangkan serta memelihara
partisipasi masyarakat.

Berdasarkan keenam point: di atas beberapa kesempatan yang dimaksud
agarmasyarakat dapat belajar untuk beram mengungkaplgqn kebutuhannya.
Sehlnggadengan adanya kesempatan yang dlberlkan akana);umeningkatkan
kemampuanmasyarakat untuk berpart|51pa5|

b. Kemampuan untuk Berpart|5|pa51

Perlu dlsadarl ’ bahwa iadanya kesempatan kesempatan yang
dlsedlakan/dltumbuhkan untuk menggerakkan partnsnpa3| masyarakat akan tidak
berarti, jlkamasyarakatnya tidak memlly_kl kemampuan u;ntuk berpartisipasi.
Kemampuan yangdimaksud adalahg,

1) Kemampuan untuk menemukan dan memahami kesempatan-kesempatan
untuk membangun atau pengetahuan tentang peluang untuk membangun
(memperbaiki mutu hidupnya);

2) Kemampuan untuk melaksanakan pembangunan, yang dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki;

3) Kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi dengan

menggunakan sumberdaya dan kesempatan (peluang) lain yang tersedia
secara optimal.*°

° Mardikanto, Op Cit, h. 92
19 Mardikanto, Op Cit, h. 92 - 93



Berdasarkan ketiga point di atas, kemampuan memahami, melaksanakan
danmemecahkan masalah menjadi modal utama bagi partisipasi masyarakat.
Kemampuanmelaksanakan kegiatan saja tidak cukup tanpa adanya kemampuan
memahamipeluang yang terbuka. Bagaimana akan berpartisipasi jika tidak tahu ada
programpembangunan. Kemudian ada kemampuan memecahkan permasalahan
karenakemampuan melaksanakan kegiatan saja tidak cukup.Kemampuan

memecahkanmasalah diperlukan agar bekerja pada masalah dengan solusi yang tepat,

sehinggapermasalahan terseles t:

: oleh  sikap

) S— —

1) Sikaf untuk w‘qalkanmlafﬁllal yang men h

2) Sikaf te‘rhadap gun JImumnya;
3) Sikap. - v}&:‘ em| iki muti<hidup dan tidak cepat puas
4) Sikap ersamian Un.tuk dapa mgmé?ahj(ah lmasala‘ ‘dan tercapainya

5) Sikap kemandirian “atau’ Joercaya”@rl atas kampuannya untuk
memperbaiki Mutu h1dupnya Sodliide

Berdasarkan kelima p0|nt '- atas, 5|ka mental yang mempengaruhi
kemauandalam berpartisipasi dapat disimpulkan yaitu didasari oleh sikap untuk
terusmemperbaiki, mengubah cara berpikir atau cara pandang dan

menjunjungkebersamaan dan kemandirian.

1 Mardikanto, Op Cit, h. 94



7. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat

Salah satu faktor yang mempengauhi partisipasi masyarakat adalah
rencanapembangunan yang sesuai dengan Kkepentingan atau kebutuhan
masyarakat.Olehkarena itu, menurut Tjokroamidjojo keterlibatan masyarakat dapat
lebih terlaksanaapabila rencana pembangunan itu sendiri berorientasi kepada
kepentingan masyarakatterutama yang oleh para cendekiawan akhir-akhir ini
dikemukakan perlunyadiberikan perhatian terhadap aspek keadilan dan pemerataan
pembangunan.Berikut ini ’d,iuraikah-"niébih Ianjut terkalt faktor-faktor yang
berpengaruhterhadap tumbuh kembangnya part|3|pa5| -rp\gsyarakat dalam
pembangunan d|||hat darlberbagal pendekatan sebagal ber|kut \

a) Dalam konsepv.g.4p3|kolog| tumbuh dan belﬁkembangnya part|S|paS|
masyarakat, ;sangat| ditentukan-oleh-motivasi yang-melatar=belakanginya
yang merupakan ‘cerminan-dari-dorongan, tekanan Kebutuhah, keinginan,
dan harapanharapan yang dirasakan; .

b) Secara sosiologis, sikap merupakan fungsit darl kepentlngan

c) Dengafl, demikian, - timbuh-dan “berkémbangnya part15|pa5| dalam
masyarakat. akan 'sangat ditentukan, oléh. persepsi masyarakat terhadap
tingkat kepentingan dari pesan-pesan yang disampaikan kepadanya;

d) Menurut konsep pendidikanpartisipasi_.merupakan tanggapan atau respon
yang diberikamyterhadap setiap rangsangan-atau_stimulus yang diberikan,
yang dalam hal"int,"respen merupakan fungsi dari manfaat atau reward
yang dapat dlharapkan

e) Besarnya harapan dalam konsep ekonomi, sangat ditentukan oleh besarnya
peluang dan harga dari manfaat yang akan diperoleh;Tentang manfaat itu
sendiri, dapat dibedakan dalam manfaat ekonomi maupun non-ekonomi
(yang dapat dibedakan dalam: kekuasaan, persahabatan / kebersamaan dan
prestasi).*?

Mardikanto, Op Cit, h. 93-94



Gambar 3Faktor-Faktor Pengaruh Partisipasi

Kebutuhan/kepentinga ﬁ Manfaat/Reward >

Berdasarkan gambar 4 maka’ .prograrﬁ pé'fﬁ]béngunan yang berbasis
partisipasiharus mempéﬁfmbangkan».;kéi-bgt‘uhg_ﬁ ‘:étau.\.‘,kepentingaﬁ*rpasyarakat yang
bersangkutanserta"xs.éberapa besarkah manfaét yahg aléahv"'@_j»jperoleh olléhf{.‘r,-nasyarakat.
Sehinggaprograrﬁ yang sesual denganjképehfiﬁééh / kebutqééh’ t’masyara‘kat dan dapat
diambilmanfaatnya maké ;kgﬁjlmgmipengaruhi sikap mggyaréﬁéf untuk berpartisipasi.

8. Tahapan'I'?embang}u'néf‘l.'Béfibés‘{i‘s Masyarakat > .

Wilson dal‘ém? Mardikanto mengemukakan bahwa p‘e‘;ru'b;alhan terencana

merupakan suatu siklus Ré‘giata_n yang térdiri'dari eﬁam bagian yz;tu:

Pertama, menumbuhkan keinginan pada diri seseorang untuk berubah dan
memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya pembangunan berbasis
masyarakat. Tanpa adanya keinginan berubah dan memperbaiki, maka semua upaya
pembangunan berbasis masyarakat yang dilakukan tidakakan memperoleh perhatian,
simpati atau partisipasi masyarakat;

Kedua, menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan diri dari
kesenangan/kenikmatan dan atau hambatan-hambatan yang dirasakan, untuk
kemudian mengambil keputusan mengikuti pembangunan berbasis masyarakat demi
terwujudnya perubahan dan perbaikan yang diharapakan;

Ketiga, mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau mengambil bagian
dalam kegiatan pembangunan berbasis masyarakat yang memberikan manfaat atau
perbaikan keadaan;



Keempat,peningkatan peran atau partisipasi dalam kegiatan pembangunan
berbasis masyarakat yang telah dirasakan manfaat/perbaikannya;

Kelima, peningkatan peran dan kesetian pada kegiatan pembangunan berbasis
masyarakat, yang ditunjukan berkembangnya motivasi-motivasi untuk melakukan
perubahan;

Keenam, peningkatan efektivitas dan efesiensi kegiatan pembangunan
berbasis masyarakat;

Ketujuh, peningkatan kompetensi untuk melakukan perubahan melalui
kegiatan pembangunan berbasis masyarakat baru;*?

Gambar 4.
Siklus pembangunan Berbasis Masyarakat WilsonSumaryadi

Keinginan untuk
berubah

Tumbunya
kompetensi untuk
berubah

/

Peningkatan
efektivitas dan

Kemauan dan
keberanian untuk
berubah

Kemauan untuk
efesiensi berpartisipasi

pemberdayaan

Peningkatan
partisipasi

Tumbuhnya
motivasi baru
untuk berubah

p— ,,Sumber.: Mardikanto™

Dilain pihak Lippit dalam tulisanglg/;at tentang perubahan yang terencana,
(planned change) merinci tahapan kegiatan Pemabangunan Berbasis Masyarakat
kedalam 7 (Tujuh)kegiatan pokok yaitu penyadaran, menunjukan adanya masalah,

membantu pemecahan masalah, menunjukan pentingnya perubahan, melakukan

3 Totok Mardikanto, Op Cit, h, 217-220



pengujian dan demonstrasi, memproduksi dan publikasi informasisebagaimana

dikemukaakn Kevin berikut masing-masing penjelasannya:

1.

Penyadaran, yaitu kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menyadarkan
masyarakat tentang ‘“keberadaannya” baik keberdaannya sebagai individu
dan anggota masyarakat, maupun kondisi lingkungannya yang menyangkut
lingkungan fisik/teknis, sosial peroses penyadaran seperti itulah yang
dimaksudkan oleh freire sebagai tugas utama dari setiap kegiatan
pendidikan, termasuk di dalamnya penyuluhan.

. Menunjukan adanya masalah, yaitu kondisi yang tidak diinginkan yang

kaitannya dengan keadaan sumberdaya alam, manusia, sarana-prasarana,
kelembagaan, budaya, dan aksesibilitas,. Lingkungan fisik/teknis, sosial-
budaya dan politis.

. Membantu pemecahans masalah sejak Yamalisis akar masalah, analisis

alternative pemeedhan masalah,-serta pilihan altématif pemecahan terbaik
yang dapat dilakukan sesuai-dengan-kendisi internal’kekuatan kelemahan
maupun kondisi eksternal, peluang dan ancaman yang dlhadapl

. Menunjukan pentmgnya perubahan'\\yang* sedang damy, akan terjadi

dilingktngannya, ¢laik " lingkungan organlsaSI dan masyarakat lokal,
nasional; regional ¢ dan gelobal—+——,

. Melakukan pengujian dan’ demonstrasi; sebagal baglan dan |mplementa5|

perubahaan terencana yang berhasil dirumuskan

. Memproduksi “dah. pubtikasi informasr; haik yang berasal dari luar

penelitian, kebljakan produsen/pelaku blsnls DH maupun yang berasal
dari dalam pengalamanz=indigenous.- technology, maupun kearifan
tradisional, dan nilai-nilai-adat yang, lain. Sesuai perkembahgan teknologi,
produk dan media_ publikasi yang digunakan [perlu disesuaikan dengan
karakteristik' calon penerima‘manfaat penyuluhannya &

. Melaksanakan ‘pembangunan bérbasis masyarakat., Pembangunan berbasis

masyarakat, yaitt" pembesian_kesempatanskepada kelompok lapisan bawah
grassroots untuk bersuara dan menentukan sendiri pilihan-pilihannya
voiceandchoice kaitannya dengan aksebilitas informasi, keterlibatan dalam
pemenuhan  kebutuhan serta partisipasi dalam keseluruhan peroses
pembangunan, bertanggung-gugat akuntabilitas publik dan penguatan
kapasitas local'®

 Totok Mardikanto, Op Cit, h, 218



9. Sanitasi Lingkungan
a. Pengertian Sanitasi Lingkungan
Sanitasi lingkungan adalah status kesehatan suatu lingkungan yang mencakup
perumahan, pembuangan kotoran dan penyediaan air bersih.Sanitasi lingkungan dapat
pula diartikan sebagai kegiatan untuk meningkatkan dan mempertahankan standar
kondisi lingkungan yang mendasar yang mempengaruhi kesejahteraan manusia.

Kondisi tersebut mencakup air bersih, MCK sampah rumah tangga (limbah padat dan

A\"

1. Peng tian Saﬂ?fgmﬂ' otal @‘fba '@@yarékﬂﬁ TBM)
(ong = N4
Sanitasi STotal Bé( is Ma&yarékat yang sela%ﬁa disebut (STBM)
S 'y L 3

. v N : i ' B
adalahSTBM adah pendekatah ntu merubah W@&'ﬁgi‘énis dan S8
yarakaIt dengan -cara ', pemrcuan} Peng t

adalah 1§0ndlsm yang Gmenempatk

N‘PU N

pemberdayaan

Masyarakat” dalam STE
pengambil keputusan daf™p

meningkatkankapasitas masyarakat untuk memecahkan berbagai persoalan terkait

!> Niken Luluk Cahyani Partisipasi Kepala Keluarga Dalam Perbaikan Sanitasi Lingkungan
Permukiman,http://lib.unnes.ac.id/18146/1/3201408065.pdf, h. 17-18 di akses tanggal 15-Oktober-
2016

18 Kementerian Kesehatan RI, Kurikulum dan Modul Pelatihan Tot Wirausaha Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM) di Indonesia, h. 52


http://lib.unnes.ac.id/18146/1/3201408065.pdf

upaya peningkatan kualitashidup, kemandirian, kesejahteraan, serta menjamin
keberlanjutannya.’
2. Prinsip-Prinsip STBM
a. Tanpa subsidi, masyarakattidak menerima bantuan dari pemerintah atau
pihak lain untuk menyediakan sarana sanitasi dasarnya. Penyediaan
sarana sanitasi dasar adalah tanggung jawab masyarakat. Sekiranya

individu masyarakat belum mampu menyediakan sanitasi dasar, maka

b. Ma arakat se lm in, |n| e S rana sanitasi
ak ya berLSaﬁ da,rl mas,yarzgf(gt er§usial]a STBM, sebagai bagian

pilar STBM akan menjadi peluang usaha yang dapat digarap oleh
wirausaha STBM. Semua kegiatan maupun pembangunan sarana
sanitasi dibuat oleh masyarakat. Sehingga ikut campur pihak luar tidak

diharapkan dan tidak diperbolehkan.

" Majelis Ulama Indonesia, Air, Kebersihan, Sanitasi dan Kesehatan Lingkungan menurut
Agama Islam, (Sekolah Pascasarjana Universitas Nasional, 2016), h. 7



c. Tidak menggurui/memaksa,pendekatan STBM tidak boleh disampaikan
kepada masyarakat dengan cara menggurui dan memaksa mereka untuk
mempraktikkan budaya higienis dan sanitasi, apalagi dengan memaksa
mereka membeli jamban. Wirausaha STBM dapat masuk ke masyarakat
setelah masyarakat terpicu dan tertarik untuk merubah perilaku hidup
bersih dan sehat. Hal ini diwujudkan dengan memiliki produk-produk

sanitasi yang lebih baik dan sehat.

ahy,  pelaksanaan  serta

pelaksanaan secara

ko ktlf adal h%/g?(eben qsi‘lan p ,ndekatan S _
\ E/ = 'J—"nlu )
gga Pér\g)%h)an PerTaku Visi STBM },\

Langkahngkah p@k@rﬁb‘a an VISI" STB lt den’g

perilaku higiene s', samta§| masyarakét B‘é[éjaf'ﬂa{— pen%alaman g bal diketahui

[ ~

perubahan

perilaku hygiene ‘n'.::‘.v;r dapat dlpromQSIKan untuk seluruh tangga secara

inPUHG

bersamaan.Promosi peru hanspe |Iaku kolektlf haru. ‘ pada satu atau dua
perilaku yang berkaitan pada saat bersamaan berlkut tangga prilaku sanitasi.
1) Perilaku BABS
Perilaku BABS (Buang Air Besar Sembarangan) adalah kebiasaan/praktik
budaya sehari-hari masyarakat yang masih membuang kotoran/tinjanya di tempat

terbuka dan tanpa ada pengelolaan tinja yang higienis.Tempat terbuka untuk BABS

®Kementerian Kesehatan RI, Op Cit, h 53



biasanya dilakukan di kebun, semak-semak, hutan, sawah, sungai maupun di tempat-
tempat masyarakat secara kolektif membuat jamban helikopter/ jamban plung lap
(jamban yang dibuat tanpa ada lubang septik langsung dibuang ke tempat terbuka
seperti sungai, rawa dll). Kebiasaan BABS ini terjadi karena tidak adanya
pengelolaan tinja yang memenuhi syarat-syarat kesehatan, sehingga menimbulkan
dampak yang merugikan bagi kesehatan baik untuk individu yang melakukan praktik
BABS maupun komunitas lingkungan tempat hidupnya. Kondisi masyarakat seperti
ini perlu diubah melalui sebuah kegiatanzperu}t»)ahan’ perilaku secara kolektif dengan
pendekatan STBM, yang blsa dllakukan dengan cara: a) Dladakan pemicuan
kemasyarakat yang d|fa5|I|ta5| oleh tenaga kesehatan atau masyarakat yang sudah
terlatih menjadl faS|I|tator STBM b) Darl pemlcuan tersebut dlharapkan munculnya
natural leader atau komlte yang dlbentuk oleh komunltas masyarakat tersebut, c)
Komite yang terbentuk mempunyeu rencana ak31 yang 5|stemat|s dalam rangka
menuju status SBS d) Adanya keglatan pem“antauan secara terus menerus yang
dilakukan oleh |nd|V|du:‘maupun kelompok:_darl masyarakat tersebut, e) Tersedianya
supply atau layanan pern‘enuh'anaksessanitasi.untuk-masyarakat dengan kualitas
sesuai dengan standar kesehatan dengan harga yang terjangkau.
2) Perilaku SBS

Perilaku SBS (Stop Buang air besar Sembarangan) adalah kebiasaan/ praktik
budaya sehari-hari masyarakat yang tidak lagi membuang kotoran/tinjanya di tempat
yang terbuka dan sudah dilakukan pengelolaan tinjanya yang efektif untuk memutus

rantai penularan penyakit.Perilaku SBS ini biasanya diikuti dengan kemauan



masyarakatnya yang mempunyai kemampuan untuk mendapatkan sarana akses
sanitasi yang dimulai dari sarana jamban sehat paling sederhana sampai dengan
tingkat sarana jamban yang sudah bagus sistem pengelolaannya seperti IPAL
komunal maupun IPAL terpusat.
3) Perilaku Higienene dan Saniter

Perilaku Higienene dan Saniter dalam dokumen ini diartikan sebagai
kebiasaan/ praktik budaya sehari-hari masyarakat yang sudah tidak lagi BAB
sembarangan dengan aksesl sarana ‘s-a’ri'i’tasi jé‘mban yang sehat dan berperilaku
higienis saniter Iainnya yaﬁg ~merupakan 'b.agién\dari salah satu 4 pilar yang lainnya
seperti berperllaku ¢uci tangan pakal sabun mengelola alr mlnum dan makanan yang
aman, mengelola sampah dan mengelola Ilmbah cair rumah tangga Ketlka masyakat
secara keseluruhan sudah! berperllaku hlglenls dan sanlter maka dikatakan komunitas
tersebut mencapal kondisi Desa/Kelurahan STBM dlmana kond|3| komunitas tersebut
dengan kondisi 100% masyarakat sudah t;erubah_ perllakunya;dengan status
Desa/Kelurahan SBS (sudah  terverifikasi oleh; tim verifikéé'.i’ dari puskesmas
setempat), Terjadi peningkatan‘kﬂal_itas sarana sanitasi yang- ada, Terjadi perubahan
perilaku higienis saniter lainnya di masyarakat, Adanya upaya pemasaran dan
promosi sanitasi untuk pilar-pilar STBM yang lainnya, dan pemantauandan evaluasi
secara berkala.

4) Perilaku Sanitasi Total
Perilaku Sanitasi Total adalah kebiasaan/praktik budaya sehari-hari

masyarakat yang sudah mempraktikkan perilaku higiene sanitasi secara permanen



dimana kebiasaan ini meliputi tidak buang air besar sembarangan, mencuci tangan
pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang aman, mengelola sampah
rumah tanggadengan aman dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman.
Ketika masyarakat secara keseluruhan sudah berperilaku sanitasi total maka

dikatakan komunitas tersebut mencapai kondisi Desa/Kelurahan STBM dengan

|.19

Kondisi Sanitasi Tota

RApEN INTAN
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1% Kementerian Kesehatan RI, Op Cit, h 50-51



BAB 111
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM SANITASI LINGKUNGAN
DI DESA WAYHALOM
A. Gambaran Umum Desa Wayhalom
1. Sejarah Berdirinya
Pada awalnya Desa Wayhalom masih bergabung dengan Desa lainnya yakni,

Desa Kedaloman yang memang san sebelahan atau sekarang menjadi desa

ung DesaﬁWQ}/halom herdici
¢/

terdekat atau tetangga k pada tahun 2007 yang

Desa Wayhalo merupan eaari 12 pekon yang berada di
wilayah Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus yang terletak 5 Km ke arah
utara dari kota Kecamatan. Desa Wayhalom memiliki luas wilayah sebesar 460 Ha.
Dengan ketentuan batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Pekon Sukamernah

! Sumber : Profil Desa Wayhalom Tahun 2016.
2 Sumber : Profil Desa Wayhalom Tahun 2016.



Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Pekon Ciherang dan Penanggungan
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Pekon Kayubi Kecamatan Pugung dan
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Pekon Kedaloman
3. Demografis
Jumlah penduduk desa Wayhalom berdasarkan data adalah 1.688 dengan

perincian sebagai berikut :

a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur

“_l-;’,.\s \umur 2 40 tahun vyaitu

L icapal'?%g.jjwa Ap bila dihitung

%33 719

z _;»—-:O‘z,_ﬁ q‘
berkisar 22.51 %. Bari datg y?ng,ada jumla

%jpe\ﬁdhquk‘&(ang te’?

adalah penduduk pada kisara
dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1 Jumlah penduduk desa Wayhalom menurut umur

NO Umur Jumlah Prosentase
1 1-5 286 16,94%
2 6-19 453 26,84%

® Sumber : Profil Desa Wayhalom Tahun 2016.



3 20-40 569 33,71%
4 41-61 380 22,51%
Sumber : Profil desa Wayhalom 2016

b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jumlah penduduk di desa Wayhalom yaitu 1,688 memiliki jumlah
penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah penduduk perempuan yaitu jumlah
penduduk laki-laki 867 jiwa dan jumlah perempuan 821 jiwa. Jika dihitung dalam

prosentase jumlah penduduk laki-laki Jmé

capai 51,36 % dan jumlah penduduk

perempuan mencapai 48,6 .Sebagai'rhéna dapat’diliha dalam table berikut ini.*

s A
No : ase
o

1 "867 legshiW ' .

. —_— R ,
2 P empuai?r%e%\._\ i JW 48,64
Sumber : Profil «‘- WayHTomQ?OIQI N (LL‘* _)',L‘;._‘ .

c. Jumla

masih belum sekolah diantaranya 673 jiwa, SD diantaranya 592 jiwa, SLTP 285 jiwa
SLTA 126 D3 4 jiwa dan Sl 8 jiwa. Jika dihitung dalam prosentase jumlah penduduk
masa pra sekolah berkisar 39,87 %, jumlah penduduk lulus SD berkisar 35,07 %,

jumlah penduduk SLTP berkisar 16,89 %, jumlah penduduk yang sampai lulus SLTA

* Sumber : Profil Desa Wayhalom Tahun 2016.



berkisar 7,46 %, jumlah penduduk dengan D3 berkisar 0,23 % serta jumlah penduduk
yang mencapai S1 berkisar 0,48 %. Sebagaimana dapat dilihat dalam table berikut:’

Tabel 3. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan

No Pendidikan Jumlah Prosentase
1 Pra Sekolah 673 jiwa 39,87%

2 SD 592 jiwa 35,07%

3 SLTP 285 jiwa 16,89%

4 SLTA 126 jiwa 7,46%

5 D3 [ 4ji 0,23%

6 S1 0,48%

X . \\ ‘ y ,1 .
" 43
dusun 1 yaitu 428 jiwa, djsﬁ%%g}’dﬁsgf%usun IV

6 dan jumlah
penduduk pada dus ), /. 352 Apablla d’ﬁltung datam prblsentas Jjumlah penduduk

RAD :_".0

desa Wayhalom yang tir aI d1 dusu‘nﬁ Mel’kisa?r 55 35% uduk yang tinggal di

dusun 11 berkisar 19,13 %, pendudUR"yaRG™iNGgal di dusun 111 berkisar 20,09%.
penduduk yang tinggal di dusun IV berkisar 14,58 %, dan jumlah penduduk yang

tinggal di dusun V berkisar 20,85 %. Dari data yang ada menunjukkan jumlah

> Sumber : Profil Desa Wayhalom Tahun 2016.



persebaran penduduk di tingkat RW desa Kebumen tidak memiliki perbedaan yang
signifikan. Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel:°

Tabel 4. Persebaran penduduk desa Wayhalom menurut RW/dusun

No Tempat Jumlah Prosentase
1 Dusun 1 428 jiwa 25,35%
2 Dusun 2 323 jiwa 19,13%
3 Dusun 3 339 jiwa 20,09%
4 Dusun 4 246 jiwa 14,58%
5 Dusun 5 1352 20,85%

Sumber : Profil desa Wa o

S /j,‘ﬁ, -9

| J \ -
0 Q
pada tahaun 2 3 yam‘\ tlk ﬁieh Bambang Kurnk gyST

| 2\ '». AR = - RN 4
rtaris yangéh%\gtﬂ\gigdi desa Wé?/h_a} ‘yﬁu Bapak Arini

Tanggamus. Se

. \‘) Ty
<aur tata Fsahaﬂammgb‘ﬁrsﬁnfr:t’;u kaur

juru tulis pekon.

.y L
f

Muhammad Jalil, ka

keuangan Ibu DesuAprlanl Selan]utny

N INTAN

‘(QN'PUT"G

yaitu Bapak Hendrian Zu ki i, Kasi kesra bapak 1 Mauh"'

Tama Munziri, kemudian desa Wayhalom memiliki 5 dusun yaitu dusun Wayhalom,
dusun Karang Anyar, Dusun Pungkut, dusun Karang Sari dan dusun Gistang yang
dimana masing—masing dusun memiliki kepala suku diantaranya: kepala suku

Wayhalom Ibu Suniah, kepala suku Karang Anyar Hemi Yunita kepala suku Pungkut

® Sumber : Profil Desa Wayhalom Tahun 2016.



Bapak Surdi, kepala suku Karangsari Alfi Aidirwan, kepala suku Gistang Bapak

sadam.’
Tabel 5. Struktur Organisasi Pemerintahan desa Wayhalom
Kepala Pekon
Juru Tulis
Kepala Kepala
Urusan Urusan
Perenca Keuang
naan an
i
/" [
Kepala Kepala /
Seksi Seksi ; 2
Pemerin Pelayan =7 \S "1 1| '
tahan an | ".t' :
] RADEN INTAN Y
A AmpunN® :
Dusun Dusun Dusun Dusun Dusun
Wayhalom Karang Pungkut Karang Gistang
Anyar Sari

Sumber: Profil Desa Wayhalom 2016

" Sumber : Profil Desa Wayhalom Tahun 2016.




f. Kondisi Sosial Masyarakat desa Wayhalom

Secara umum masyarakat desa Wayhalom memeluk agama islam dan semua
masyarakatnya menganut suku sunda dan di desa ini terdapat aktivitas-aktivitas yang
merupakan budaya yaitu kegiatan seperti mendirikan rumah, melayat, acara
pernikahan, Kkhitanan dan sebagianya dilakukan secara bergotong royong.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Cecep selaku kepala desa yang
mengatakan bahwa menurutnya masyarakat desa Wayhalom memeluk agama islam
yang juga menggunakan bahasa sufida dan ketlkaada tetangganya sedang memiliki
acara kegiatan sepertl acara pernlkahan khltanan mendlrlkan rumah dan melayat
walaupun tanpa dlsuruh menurutnya masyarakat |kut bergotong royong

Sedangkan menurut Bapak Maullzan prllaku masyarakat dalam hal saling
tolong menolong dltunju'k'anvoleh warga ketlka salah sebrang Warga mengadakan
hajatan seperti pernlkahan khltanan dan ngunduh mantu Warga yang bertetangga
dalam satu dusun_ tanpa dlsuruh |kut me;nbantu tetangganya yang sedang
mengadakan hajatan fﬁé[_jurut beliau wa,rgan:ya |kut;menyumbangkan beras, mie, roko
makanan dan Iain-lain,lkarehawarga yang_membantu kepéda seseorang yang
mempunya hajat mereka berfikir bahwa kelak akan dibantu oleh seseorang yang
pernah dibantunya.’

Hal tersebut diperkuat olen Bapak Jaridi beliau adalah masyarakat desa

Wayhalom mengatakan bahwa:

® Cecep, Kepala Desa dan Fasilitator Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017
° Maulizan, ketua Tim STBM desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 07 Juni 2017.



“Benar waktu ada tetangga yang ada hajatan saya atau yang lain juga ikut

ngebantu bareng-bareng ngerjainnya takutnyakan kalau kita nanti punya

hajat kalau gx ngebantu nanti ngga ada yang bantuin juga . *°

Sedangkan dari perkataan ibu Rusnah beliau mengatakan bahwa:

“Kalau tetangga saya ngadain hajatan seperti sunatan ya saya juga ikut

ngebantu masak-masak disana trus kesananya sambil bawa baskom itu isinya

ya beras, mie lau gx mie kadang bihun tergantung punya uangnyalah dek .

Dari aktivitas diatas bukan hanya pada kegiatan acara pernikahan, tahlilan,
khitanan saja yang memiliki sifat kegotong-royongan pada masyarakat desa
Wayhalom tetapi pada kegiatan “-pé’rbaiknn"“-'jalan, dan pembersihan jalan
masyarakatpun ikut berpart|5|pa3| dalam hal |n| sepertl halnya yang diungkapkan
oleh ibu Sunlah bellau adalah angggota T|m STBM desa Wayhalom beliau
mengatakan bahwa menurutnya dalam pembangunan terhadap perbalkan jalan
masyarakatpun ikut berpartlsmaﬂ dalam memperbalkl Jalan yang rusak dengan satu
tujuan bahwa pada akhlrnya mereka juga yang merasakan manfaatnya ketika jalan
tersebut sudah bagus. Namun menurutnya masyaraka_t di desa Wayhalom sebelum
ada intruksi dari apgféty,r pemerintah’di des(anya}_warga enggén."untuk melakukan
kegiatan gotong-royong Idalarn‘pembangunan jalansdan pémbersihan jalan tetapai
ketika sudah ada intruksi barulah warga memulai untuk ikut berpartisipasi karena

menurutnya masyarakat disini memiliki rasa hormat kepada orang yang mereka

anggap itu sangat berpengaruh pada dirinya.™

1% Jaridi, masyarakat desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017
! Suniah, Anggota Tim STBM Wayhalom, Wawancara tanggal 07 Juni 2017



Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Rusin beliau mengatakan bahwa
menurutnya ketika didesa Wayhalom sedang mengadakan perbaikan jalan dan
pembersihan jalan yang sudah ditumbuhi rumput-rumput masyarakat beramai-ramai
ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini, tetapi sebelumnya untuk memulai kegiatan ini
terlebih dahulu harus ada intruksi karena menurutnya apabila belum ada intruksi

terlebih dahulu menurutnya tidak enak dan takut menggurui.*?

B. Kegiatan Sanitasi Di Desa Wayhalom

1. Perencanaan

Perencanaan dalc

an di Des&a@\f/k alom D"éfan’r ’\3@5 perenc naan meliputi
-c..“> \‘ (—{)’l;(» /
Sosialisasi progran SanltaTl To %}N&;ﬁ‘caaat (STBM)

emicuan, dan

a. Sosialisasi fo—"
Sosialisasi program STBMiIa sanakan p ahun 2014, tahap sosialisasi
program dilaksanakan pada forum pertemuan RT se-kelurahan, hal ini dianggap telah
mewakili seluruh warga. Kemudian sosialisasi dilaksanakan pada acara majlis ta’lim.

Selain sosialisasi secara langsung, ada pula sosialisasi tidak langsung antar warga

masyarakat. Sosialisasi ini dilaksanakan dengan saling menyampaikan informasi

'2 Rusin, masyarakat desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017



yang telah diterima kepada orang lain hal tersebut di sampaikan oleh bapak Maulizan
sebagai ketua tim STBM tingkat desa.*® Seperti yang dinyatakan oleh Bapak Holil
sebagai ketua Ppn di Desa Wayhalom menurutnya tahap sosialisasi program STBM
di laksanakan di masing-masing dusun, pada pertemuan majelis ta’lim, disekolahan,
acara yang dilaksanakan secara khusus dari program STBM dengan warga
masyarakat dibalai desa Wayhalom. Sedangkan pertama kali kegiatan sosialisasi
berada di dusun Karang Anyar.**

Kemudian kegiatan 'sosiali‘s'aéi-"A'rlrrlenur}ijt""Ibu Mu‘r]ayati dilaksanakan oleh
Kepala Desa yang sekaflj-igltj's. ;s,ebagai ketUé Tivm:STBM se k;Carnatan Gunung Alip
dan juga menjadi_ ‘,_fas'i-livtator desa-éWé&ﬁélbm'-‘d‘en‘gén‘\tai ‘de}mpingi o'I.é'h sanitarian dari
Puskesmas Tiné;kat Keca‘mlatéh:Gungng: Alifp-,~~pdkja AMPL "’Qari Kabu'aéten dan di
damping juga dari petugas;:ié_iflv dalam penlj_turan beliau di”kéjtlakan bafwa sosialisasi
ini menjelaskah‘. lima pi’I»-f‘if".‘:(.*Jq(‘i:_'bprggr’am STBMyantu stop buang iar besar
sembarangan, cuc i \tangan pakai sabun rﬁehg(;,lé)’lr;iaAr minum da,rjf;nakanan yang
aman, mengelola sarﬁbqh‘ rumahl tangga d'a_n‘ mengelola Iimbah”éair rumah tangga
dengan aman. Kemudiar\ir*pada“tahap sﬁosialisas.ii petugas rherﬁberikan pemahaman
tentang efek samping dari buang air besar di sembarang tempat yang dapat
menimbulkan berbagai penyakit berbahaya yaitu salah satunya penyakit ekoli.

sehingga dari sosialisasi ini dapat membangun kesadaran masyarakat agar tidak

3 Maulizan, ketua Tim STBM desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 17 Desember 2016.
4 Holil, penghulu desa Wayhalom, Wawancara, selasa 22 Desember 2016



buang air besar di sembarang tempat dan menjaga lingkungannya tetap bersih atau
masyarakat desa Wayhalom dapat berprilaku budaya hidup bersih dan sehat.*

Sedangkan menurut Bapak Jaridi dari lima kegiatan program STBM yang
lebih diperkenalkan pada saat sosialisasi adalah pilar pertama yaitu stop buang air
besar sembarangan karena menurutnya kegiatan untuk penghentian praktek BAB di
tempat terbuka merupakan pintu masuk pengenalan konsep sanitasi total kepada
masyarakat dan menurutnya dengan adanya sosialisasi masyarakat dapat mengetahui
adanya program Sanitasi TotaJ Be'rb‘é‘éiﬁé’ Ma}s»,yarakat-atau di singkat STBM dan
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk berprllaku hidup bersih
dan sehat, karena dengan adanya penyelenggaraan sosrallsa5| di desa Wayhalom akan
memberikan pengetahuan mengenal tUJuan dladakannya prOgram STBM yang tidak
memberikan bantuan seca[a materl kepada masyarakat :

Sedangkan menurut Bapak l\/-laullzan sosmhsasr m'l pertama kali di dampingi
dari pihak luar sepertl dari Puskesmas yaltu Ib; Tr| tetapl 503|allsa31 selanjutnya di
lakukan oleh kepala de‘sq yang Juga taumasalah program STBM»,karena bapak Cecep
merupakan Ketua Tim ISTBMPse ,Kecamatan,  Gunting Alib dan beliau bukan
sosialisasi di Desa Wayhalom saja melainkan Desa-Desa yang ada di Kecamatan
Gunung Alip."’

Selanjutnya Bapak Cecep selaku kepala desa sekaligus sebagai fasilitator desa

mengungkapkan bahwa:

1> Muhayati, masyarakat desa Wayhalom, Wawancara tanggal 5 Desember 2016
1 Jaridi, masyarakat desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017
7 Maulizan, Ketua Tim STBM desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 17 Desember 2016.



“Saya tidak bosan-bosan dan henti-henti untuk sosialisasi di masyarakat
mengarahkan masyaraat dan merubah pola pikir masyarakat, agar tidak
buang air besar disembarang tempat lalu masyarakatpun sesudah BAB harus
cuci tangan pakai sabun, menjaga makanan dan minuman yang aman, dapat
membuang sampah pada tempatnya atau mengelola sampah dengan baik
serta dapat mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman nah itulah
lima pilar dari STBM dan memang tidak sebayang kita gampangkan bahwa
untuk merubah pola pikir masyarakat di karenakan di saat kita sosialisasi
untuk berinterksi kepada masyarakat ini banyak alasan-alasan apalagi terkait
saya selaku kepala pekon langsung yang sosialisasi dimasyarakat ”.*®
Ibu Suniah juga mengakui bahwa pada tahap sosialisasi selanjutnya kepala
desalah yang menyelenggarakan sosialisasi di»desa Wayhalom dengan memberikan
pengetahuan tentang I|ma pllar darl program STBM serta memberikan pemahaman
tentang efek sampmg dar| buang |ar besar d| sembarang tempat tUJuannya agar
masyarakat sadar akan bahaya darl membuang kotoran manu3|a kesembarang
tempat.’® Hal senadapun hamplr sama- dengan perkataan Bapak Rusm menurut beliau
tahap sosialisasl selanjutnya dl Iakukan oleh Bapak Cecep selaku kepala Desa ini,
beliau tidak bosan-bosan melakukan 303|allsa5| tentang STBM sepertl dl tempat acara
pernikahan, acara khij[gnan beliau menyempatkan untuk menso‘s_‘i'alisasikan program
STBM. Karena beliau :‘mempunyai target' bahvxfa tahun 2017 masyarakat Desa
Wayhalom harus memiliki jamban semua.2®
b. Pemicuan

Setelah diadakannya sosialisasi di tingkat desa menurut Ibu Yunita jelang 15

hari dilanjutkan dengan metode pemicuan yang mana kegiatan pemicuan dilakukan

18 Cecep, Kepala Desa dan Fasilitator Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 19 Desember
2016

19'Suniah, Anggota Tim STBM Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016

20 Rusin, Masyarakat desa Wayhalom Wawancara tanggal 06 Januari 2017



pada masing-masing dusun dengan didampingi dari pihak luar.?* Fasilitator desa yang
merupakan ketua Tim STBM se Kecamatan Gunung Alip, Bidan desa, Sanitarian dari
Puskesmas Kecamatan Gunung Alip, Pokja AMPL Kabupaten Dan juga di dampingi
Dari petugas SNV. Mereka semua memberi penjelasan tentang tujuan di adakannya
pemicuan yaitu agar terjadi perubahan prilaku sebagian masyarakat dari buang air
besar di sembaranag tempat menjadi buang air besar pada jamban dengan menyentuh
pola pikir, prilaku dan kebiasaan. Penekanan mereka adalah bukan pada memiliki
jambannya yang menjadi tujuan d~iiakb-kéﬁnya }b‘e'mi'cuan,na.mun memotivasi anggota
masyarakat berubah pr-ilél'{u‘ Fasilitator- | deéa ~berkeyakir1.z;f1'- bahwa bila prilaku
masyarakat sudah berubah maka anggota masyarakat tersebut akan memlllkl jamban
seperti yang dltuturkannya sebagal berlkut ) \ y
“Tujuan pemlcuan ml agar. warga terplcu dari yan.g- tidak tau sama sekali
menjadi imengerti efek samping dari buang-iar . besar.di sembarang tempat
sehinggaorang itu. terpicu: untuk merubah! prﬂaku hidup Bersih dengan
menyentuly, perasaan, pola p|k|r perilaku:—dan kebiasaan/ individu atau
masyarakat' sehlngga mereka berkeinginan untuk membuat Jamban » 22
Pernyataan terseput diatas seperti :_h‘alnya; dlungkapkan oleh bapak Holil
menurutnya pemicuan a;jalah‘Upaya uﬁntuk merubah -prila-kuf masyarakat menjadi
prilaku yang bersih dan sehat dengan tidak mengotori lingkungan sekitarnya dengan

menyentuh pola pikir, prilaku dan kebiasaan.? Fasilitator desa yang merupakan ketua

Tim STBM se Kecamatan Gunung Alip, Bidan desa, Sanitarian dari Puskesmas

2L yunita, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016

2 Cecep, kepala Desa dan Fasilitator Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 19 Desember
2016

2 Holil, Penghulu Pernikahan Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 22 Desember 2016



Kecamatan Gunung Alip, Pokja AMPL Kabupaten dan juga di dampingi dari petugas
SNV memfasilitasi pemicuan kepada masyarakat dengan menggunakan alat peraga.
Alat peraga yang digunakan adalah aqua gelas yang berisi air minum dan kemudian
diilustrasikan bahwa ada lalat yang hinggap di permukaan gelas yang sebelumnya
sudah dihinggap terlebih dahulu pada sebuah kotoran manusia setelah air dalam aqua
gelas diminum dengan posisi mulut menempel pada gelas tersebut. Kemudian
penjelasan lain yang digunakan dalam pemicuan kepada masyarakat seperti makanan
yang dihinggapi lalat yang sebelumnya Ialat tersebut sudah hinggap pada kotoran
manusia dan di makan oleh |bu ibu. | 8

Tehnik pemlcuan lain sepertt fehnlk pemetééﬁ Ioka3| tempat'buang air besar di
sembarang tempat dan keluarga yang belum akses jamban dengan tUJuan untuk
mengetahui atad melihat pet.a Wllayah BAB masyarakat dan terakhlr tehnlk transek.
Transek ini bertUJuan untuk mellhat dan mengetahm tempat yang/paling sering
dijadikan tempat BAB dengan mengajak masya;akat berjalan dan berdlsku5| bersama
di tempat tersebut dlharapkan masyarakat akan mefasa jijik dan bagl orang yang biasa
BAB di tempat tersebut dlharapkan akan terplcu rasa malunya :

Hal ini sejalan dengan pernyataan Bapak Cecep selaku kepala desa dan juga
menjadi fasilitator desa Wayhalom beliau mengatakan bahwa:

“Cara-cara untuk bagaimana masyarakat ini timbul terpicu baik itu dengan

rasa jijik baik itu dengan rasa bordosa baik itu mereka takut dengan penyakit

itu. Dengan satu contoh misalnya kita memicu mereka yang pertama Kkita

kumpulkan dan mau memulai pemicuan dan dalam pemicuan itu minimal 3

orang dari itu kita mengenalkan diri kemasyarakat dan juga kita jangan

sampai menggurui masyarakat itu sendiri, ya bahwa kita datang kesini bukan
menggurui tapi mau belajar bersama masyarakat. Nah kita Tanya masyarakat



terkait nanti dia sendri yang akan berbicara bahwa dari tidur sampai bangun
tidur apa yang mereka lakukan, setelah bangun tidur apa yang mereka
lakukan pasti mereka sendiri yang akan berbicara dan juga kitapun tidak
boleh misalnya bapak ini BAB disiring nah itu tidak boleh biar mereka sendiri
yang mengaku yang jujur yang mengutarakan, dari situlah baru kita
bagaimana caranya mencari solusinya. Selanjutnya diadakan pemetaan
wilayah kita bikin peta, petanya kita itu sediakan ada yang dari kapur atau
tepung kita petakan bahwa masyarakat itu harus meletakan rumahnya sendiri.
Nah letak rumahnya dimana dan posisi rumahnya di mana, setelah kita
pemetaan merekapun akan berbicara dan akan mengaku bahwa rumah saya
disini dan BAB disini dan setelah itu nanti kita baru namanya trnsek. Trnsek
dan keliling kemana mereka BAB dan dari transekpun kita akan menemukan
disiring maupun dikebon dan dimana mereka BAB itu sendiri dan setalah itu
kita kasih suatu stimulasi bahwa.bagaimana cara menimbulkan masyarakat
itu supaya jijik yaitu conteh®kita arahkan" mereka ke suatu lalat yang mana
lalat itu kakinya sekian atau banyak.dan hinggapadi kotoran ibu-ibu dan
terbang kemudian*hinggap di makanan tbu-ibu dirumah; lalu kita simulasikan
dengan rambuf kita satu saja’-misalnya, katoran dan iniy rambut dan kita
masukan kedkeaqua atau @i mlnum dan makanan klta otomatls mereka tidak
mau meminum dan memakannya ! - by

Terkait masalah pemlcuan yang dltaksanakan d| desa Wayhalom Bapak
Maulizan juga mengatakan bahwa menurutnya keglatan pada tahap ini, dilakukan
dengan cara pemetaan yang bertuluan untuk mehhat peta wilayah BAB masyarakat
desa Wayhalom. Dengan mengunakan alat menurutnya alat yang dlgunakan pada
waktu pemicuan yang dlberlkan oleh” plhak faS|I|ator yaltu dengan tepung untuk
membuat batas desa. Kemudlan proses yang dllakukan menurutnya mengajak
masyarakaat untuk membuat dusun/ kampung, seperti batas desa/ dusun, sungai.
Selain itu, masyarakat diminta untuk menuliskan nama kepala keluarga masing-
masing pada batasan yang dibuat oleh petugas untuk ditempatkan sebagai rumabh,

kemudian peserta berdiri di atas kertas yang disiapkannya tersebut dengan tujuan

# Cecep kepala desa sekaligus sebagai fasilitator desa, Wawancara tanggal 19 Desember
2016



untuk menyebutkan tempat BABnya masing-masing. Sedangkan tehnik lain seperti
Transect walk menurut bapak Maulizan bertujuan untuk melihat dan tempat yang
paling sering dijadikan tempat BAB dan tehnik terakhir menurut Bapak Maulizan
yaitu dengan menggunakan simulasi air yang telah terkontaminasi kotoran manusia
dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana persepsi masyarakat terhadap air yang
biasa mereka gunakan sehari-hari.?®

Sedangkan menurut Bapak Yunita dengan di adakannya pemicuan ini
masyarakat menjadi semakin,.menyaidanrlir dan}»‘b'er'iar-benar mengetahui dari BAB
sembarangan tersebut karena menurutnya pada Waktu pemlcuan masyarakat diajak
ketempat- tempat pembuangan kotoran manusia yaltu dr kall dan di kebun Selain itu
menurut beliau} Ketika sudah berada dltempat itu masyarakat dlajak berdiskusi
bersama-sama membahas keadaan Ilngkungan yang"r:‘ter(':emar aklbat BAB
sembarangan, déri pemicuan_'inila_(b l{t_'l\]jfu_gnnya masygrdkéfbiéé merasakan malu.?®

C. Perencané'an Pembuatan Jamban Hén “Pé};lilihan Sarana S‘a“r‘;]itasi

Setelah dladakan tehnik pemictan maka kegiatan selanjutnya adalah rencana
tindak lanjut masyarakat untuk melakukan perubahan hldup sehat dan bersih yaitu
dengan cara masyarakat tidak dibolehkan lagi buang air besar di sembaranag tempat
sehingga masyarakat diharuskan untuk membuat jamban pribadi di masing-masing
rumahnya.?” Hal inipun seperti yang diungkapkan oleh Bapak Jaridi menurut beliau

ketika sudah dilakukan pemicuan masyarakat semua diharuskan untuk membuat

%5 Maulizan, Ketua Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara Tanggal 09 Januari 2017
%6 yunita, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016
2" Holil, Penghulu Pernikahan Desa Wayhalom, Wawancara, selasa 22 Desember 2016



jamban pribadi dengan tujuan agar masyarakat desa Wayhalom tidak melakukan
buang air besar sembarangan yang mengakibatkan pencemaran lingkungan sekitar.?®

Kemudian setelah penentuan pembuatan jamban selanjutnya pemilihan
teknologi sarana sanitasi yang akan dibangun sesuai kesepakatan masyarakat calon
pengguna yang dilakukan dengan menyajikan dan membahas pilihan teknologi yang
ada. Kepala desa sekaligus menjadi fasilitator desa menurut lbu Suniah terlebih
dahulu menjelaskan kelebihan dan kekurangan masing-masing pilihan yang sesuai
dengan kondisi desa Wayhalom‘-"b‘e-rbégai }é‘l‘t'er'h’atif_,pilihan teknologi sanitasi,
kelebihan dan kekurangan darl masmg masmg Jenls teknologl serta konsekuensi
kebutuhan blaya masmg masmg Jenls teknologl dengan d| bantu oleh T|m STBM
yang di bentuk leh Bapak Cecep setelah di adakannya tahap pemlcuan |

Adapun pernyataan darl bapak Cecep sebagal kepala desa sekallgus menjadi
fasilitator desa Wayhalom mengatakan bahwa

“Setelah remcana tindak lanjut dalam menentukan pembuatan jamban
selanjutnya Kita bersama-sama “mencari solusi, berapal'biayanya berapa
habisnya jadi yang tadinya mereka menunjuk yang tadlnya keberatan dengan
uang nanti merekasakanbertanya dan Kita-kasih contohlini WC yang sehat itu
seperti ini biayanya"sekiamgmisalnya 800 kibd"dan merekapun akan kaget
karena apalagi yang sudah punya WC murah itumah saya bikin aja sekian
juta dan secara tidak langsung masyarakat yang punya juga akan memicu
teman-temannya yang belum memiliki WC jadi kita kasih contohnya seperti
itu dan mereka keberatan kemudian kita kasih lagi opsi WC yang lain agar
mereka bisa memilinya ”.*

28 Jaridi, Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 09 januari 2017

2% Suniah, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016

% Cecep kepala desa sekaligus sebagai fasilitator desa, Wawancara tanggal 19 Desember
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Adapun menurut Bapak Tama model pilihan yang disampaikan kemungkinan
menjadi alternative dan sesuai dengan kondisi di lingkungan desa Wayhalom yaitu
jamban yang murah dan sehat, mengingat kondisi ekonomi yang kurang mampu, ada
yang mampu untuk membeli perlengkapan teknologi jamban namun tidak mau
membutnya dan ada masyarakat yang meminta bantuan masyarakat desapun
menyiapkan pembaiarannya secara kredit, kemudian pada tahun 2014 bulan
September menurutnya masyarakat digerakkan untuk menanam dua pohon pisang
mulih di halaman rumahnya. dan -rhvz;lisyarait»kat-"di .,b_e,ri_kan surat hibah untuk
menghibahkan tanaman-hy.é‘ .kedesa haSi.I pvenjualan digL‘J.r;lakan untuk membuat
jamban dan tahun 2015 bulan Mel dlmu1a penebangan pohon plsang dan hasilnya
digunakan untuk membayar sarana sanltaS| N\

Hal tersebut dlperkuat kembali dalam pernyataan Bépak Malilizan sebagai
ketua tim STBM beliau mengatakan masyarakat yarrg kurang mampu ataupun yang
mampu dalam membell sarana sanlta5| menurut bellau T|m STBM mencan solusinya
agar masyarakat bermln_at membeli sarana:sanlta3| yaitu dengan cara menyediakan
pembayaran secara kreditlrdeng'an rd,ibantiu oleh penjualan pohon' pisang yang ditanam
di halaman rumahnya untuk membeli jamban yang sehat dan sederhana.®® Setelah
melalui proses diskusi yang cukup panjang sekaligus mempertimbangkan saran dan
masukan dari Tenaga Fasilitator desa akhirnya masyarakat kemudian memutuskan

untuk menggunakan jamban yang sehat dan sederhana. Menurut Ibu Rusnhah

%! Tama, Sekertaris Tim STBM, Desa Wayhalom, Wawancara, tanggal 15 Desember 2016
%2 Maulizan, Ketua Tim STBM ,Desa Wayhalom, Wawancara, tanggal 17 Desember 2016.



masyarakat desa Wayhalom menggunakan jamban yang sehat dan sederhana menurut
beliau harganya sangat murah karena Kepala Desa memiliki bisnis pembuatan WC
sehingga masyarakat yang belum memiliki jamban dapat membelinya ke tempat
kepala Desa dengan harga 50.000 ribu rupiah tetapi dalam pembelian kebutuhan yang
lain seperti septic tank, semen, batubata, dan pasir debeli di pasar yang sesuai dengan
harga pasar.®

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan perbaikan 48

e N|
a. Stop uang Au;ﬁgggar Sembaréﬁgan *;,’
\ J r - -

x e V/ |
air besar‘ ‘§ah *“g&tu koryal}ﬁ}%é‘&a maSIng)' aci

tidak melakukan buia g air tIesa se,lﬂbarangarfl _cjan Hl Qesa Wayhal semua anggota

AMpuU

ah sudah gnemillkl jaTQban sehat

Maulizan yaitu semua masyarakat di Desa Wayhalom tidak melakukan buang air
besar di sembarang tempat menurutnya karena masyarakat disini sudah memiliki

jamban dan menurutnya membuang tinja kesembarang tempat akan mencemari

* Rusnah, Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Januari 2017
** Observasi Non-Partisipan, Desa Wayhalom, tanggal 22 Desember 2016



lingkungan sekitar.® Hal tersebut juga sama seperti yang diungkapkan oleh Bapak
Rusin menurtnya stop buang air besar sembarangan merupakan prilaku masyarakat
yang sudah membuang kotorannya ke tempat pembuangan khusus yaitu jamban
karena menurut bapak Rusin jamban adalah tempat yang sangat aman untuk
digunakan sebagai tempat buang air besar, kemudian menurutnya kegiatan pilar
pertama di desa Wayhalom sudah memiliki jamban semua dan masyarakat sudah
membung tinjanyanya pada jamban yang sehat dan sederhana.®*® Sedangkan menurut
Bapak Cecep stop buang air besar adélah pilér‘"'pe'rtam_ba ,d.gri program STBM yang
mana masyarakat haru.s“;-béfr.).rilaku dengah tida-k:v‘buang air .b‘:»é'sa(v\sembarang tempat
baik itu di kali g;au'pun di kepuhf'.ééh'_ihg‘gavsara@ génit@i seper'['i.uja,mban menjadi
suatu hal yangjt'i.dak terpjséhkaﬁ dan‘mehu'ru»tny_a" masya'réi%%t'","(‘jesa Wayﬁéllom sudah
memiliki jambafl semua karena itu masyarkat tidak BABS
b. Mencuci"Tangan PakarSabun \ e
Menurut i'bu Yunita menc‘ﬁc.iﬁtangiah ;jéh;g{én_‘menggunaka‘n‘{sabun adalah
prilaku yang harus wd"ilgkukan ketika- me',r_n(bers‘ihkan tangan ;iyéng kotor dengan
menggunakan sabun dan éir be'rsih,yang7mengalir_.738 Waktu yéné tepat dalam mencuci
tangan dengan sabun ketika sebelum makan dan sesudah makan. Menurut ibu Suniah
adapun langkah-langkah yang harus dilakukan ketika mencuci tangan yaitu basahi

kedua tangan dengan air bersih yang mengalir, gosokkan sabun pada kedua telapak

¥ Maulizan, Ketua Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 17 Desember 2016

% Rusin, masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017

s Cecep, Kepala Desa Sekaligus sebagai Fasilitator Desa, Wawancara tanggal 19 Desember
2016

%8 Yunita, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016



tangan sampai berbusah, gosok kedua tangan dengan rata sampai semua permukaan
terkena busa kemudian bilas dengan air bersih sampai sisa sabun hilang dan
keringkan kedua tangan dengan memakai kain atau handuk bersih.*

Sedangkan pilar kedua seperti mencuci tangan pakai sabun belum terlaksana
dengan baik sehingga masyarakat Desa Wayhalom melakukan kegiatan cuci tangan
pakai sabun masih menggunakan dari produk pasar, karena pada tanggal 12 sampai
13 Desember 2016 yang bertempat di Balai Desa Wayhalom telah mengadakan
pelatihan pembuatan sabun dlantaranya sabun untuk cuci tangan sabun mandi, sabun
cuci piring dan sabun untuk mencuci rambut atau shampoo pelatlhan tersebut hanya

ditujukan kepada Tlm STBM yang bertUJuan untuk mempromOSIkan sabun yang

t40

murah kepada masyaraka Hal |n| d| perkuat dengan pernyataan bapak Cecep

selaku kepala desa yang 'j;u,gg_;menjadl fasm_tator desa Wayhamm bellu mengatakan

bahwa:
“Desa Wayhalom dalam menjalankan \pilar:yang | kedua belum terlaksana
dengan baik Yaitu cuci tangan pakai, sabun, berarti masyarakat harus punya
sabun dan masyarakat harus” punya rair bersih, masyarakat harus punya
westafel, itulah thigas kami -untuk” mencari-solusi_untuk masyarakat itu,
makanya Alhamdulillah,*saya,sudah meraneafg atau memulai, kemarin eh
kita tanggal 12 desember kita pelatihan kepada tim STBM untuk membuat
sabun, Karena terkait pilar kedua kita harus menyediakan sabun bagaimana
kita membikin sabunnya yang murah baik itu untuk mencuci tangan maupun
untuk mandi dan cuci piring, kita selaku STBM ambil itu seleku pembuatan
westafel, karena kita terkait dengan membeli westafel di toko itu sudah
jutaan, dan bagaimana caranya itu sudah tidak mungkin masyarakat miskin
atupun di bawah yang ekonominya lemah untuk membeli westafel sedangkan

% Suniah, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016
0 Observasi Partisipan, Desa Wayhalom, tanggal 12-13 Desember 2016



membeli beras saja susah tetapi bagaimanapun juga harus adakan itu.
Supaya program pemerintah ini berjalan”.**

Sedangkan menurut perkataan Bapak Maulizan pelaksanaan untuk melakukan
kegiatan cuci tangan pakai sabun memang belum terencana dengan baik karena Tim
STBM pada tanggal 12 sampai 13 Desember 2016 kemarin baru mendapatkan
pelatihan pembuatan sabun jadi menurutnya masyarakat sementara ini mencuci
tangan pakai sabun masih menggunakan sabun yang mereka miliki atau menurutnya
sabunnya masih berasal dari prodnk_ _pasar; Sell_ai_n itu Terkait dengan pembuatan
sabun untuk pilar kedua yaitu cu0| .tangan pakai sa.bun :rv-n?enUrzuvtnya apabila sabun itu
sudah kami buat m_aka: akan dip;r‘gmdisiklgan'q.lan* Hm STBM Pada saat ekonomi

masyarakat menmgkat
c. Pengelolaan Air Mlnum dan Makanan Yang Aman

Pelaksanaan Pllar yang ketlga yaltu Pengelolaan AH‘ Mlnum dan Makanan
yang aman artlnya masyarakat harus membudayakan penlaku pengolahan air layak
minum dan makanan yang aman dan bersih secara berkelanjutan‘.dan menyediakan
serta memelihara tempat air mlnum dan’ makanan rumah tangga dengan aman.
Menurut Ibu Rohmah masyarakat Desa Wayhalom dalam pengolahan air minum
yang mentah dengan cara memasak atau merebus air sampai mendidih dan

menyimpannya pada tempat yang aman begitupun dengan mengolah makanan yang

aman seperti memasak sayuran, terlebih dahulu sayuran tersebut harus dicuci dengan

1 Cecep, Kepala Desa Wayhalaom Sekaligus Fasilitator Desa, Wawancara tanggal 19
Desember 2016
%2 Maulizan, Ketua Tim STBM desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 17 Desember 2016



bersih dan menurutnya setelah makanan sudah matang harus menyimpannya dengan
aman agar tidak terkena lalat atau kotoran lainnya.* Hal ini sejalan dengan
pernyataan Ibu Yunita sebagai anggota Tim STBM bahwa beliau ketika mengolah air
mentah untuk diminum yaitu dengan cara merebusnya sampai mendidih dan
mengolah makanan mentah yang lainnya seperti sayuran sebelum dimasak menurut
beliau agar tidak kotor terlebih dahulu beliau mencucinya dengan air bersih.**
d. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dengan Aman

Tujuan Pengamanan Sampah Rumah Tangga adalah untuk menghindari
penyimpanan sampah dalam rumah dengan segera menangam sampah Kegiatan
pengamanan sampah rumah tangga dapat dllakukan dengan pengumpulan
pengangkutan, pemrosesan pendaur ulangan -atau mendaur ulang kemball seperti
pemilihan sampah organlk dan nonorganlk Untuk |tu perru dlsedlakan tempat
sampah yang berbeda pada set|ap jenls sampah tersebut Sedangkan kegiatan
pengelolaan sampa_h di desa Wayhalom melakukannya dengan cara dltumpuk dan
dibakar tanpa memiééihkan antara sampah}_basah»_dan sampah;‘i,lkéring yang sesuai
dengan program STBM séhinggapenanganan sampa belum-ter'organisir dengan baik
karena disetiap rumah desa Wayhalom belum memiliki tempat-tempat pembuangan
sampah.®
Hal ini diperkuat kembali oleh perkataan Ibu Muhayati menurut beliau

masyarakat desa Wayhalom dalam penanganan sampah belum memisahkan antara

3 Rohmah, Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 09 januari 2017
** Yunita Anggota Tim STBM Desa Wayhalom Wawancara tanggal 18 Desember 2016
*® Observasi Non Partisipan, Desa Wayhalom, tanggal 24 Desember 2016



sampah basah dan sampah kering yaitu menurutnya masih dengan cara di tumpuk dan
dibakar apabila sampah tersebut sudah mengering selain itu menurut beliau
masyarakat desa Wayhalom disetiap rumah belum memiliki tempat sampah yang
digunakan untuk memisahkan antara sampah basah dan sampah kering.*

Sedangkan menurut Bapak Maulizan semua masyarakat desa Wayhalom
kegiatan dalam pengelolaan sampah belum berjalan dengan baik karena belum
memisahkan antara sampah organik dan non-organik sehingga pembuangan
sampahnya masih di tumpuk dan:dibéké;apab»i‘la's'ampah tersebut sudah mengering
dan menurut beliau rencana kedepannya desa Wayhalom akan d| berikan kotak
sampah di masmg masmg rumah namun menurutnya terkalt dengan dana maka hal
itu belum juga terlaksanakan. ‘ L : n e \ /

e. Pengelolaan lebah Calr Rumah Tangga Dengan Aman

Perasarana pengelolaan Ilmbah calr rumah; tangga d| desa Wayhalom perlu
perhatian yang Ieblh Hal ini karena terkalt dc::ngan derajat kesehatan masyarakat.
system pembuangan Ilmpah rumah tangga yang terdapat di desazWayhanm masih di
alirkan ke kali dengan mén‘gguhakan parfalon.48 Hal tersebut dip‘érkuat kembali dalam
pernyataan lbu Suniah sebagai ketua RT sekaligus menjadi anggota tim STBM beliau

mengatakan bahwa menurut beliau penduduk desa Wayhalom belum mempunyai bak

kontrol atau septic tank untuk membuang saluran air limbah rumah tangga sehingga

% Muhayati Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 05 Januari 2017
*" Maulizan, Ketua Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 17 Desember 2016
*8 Observasi Non Partisipan, Desa Wayhalom tanggal 24 Desember 2016



masih mencemari lingkungan dan menurutnya kegiatan pada pilar ini belum
terlaksana dengan baik.*°

Sedangkan Menurut perkataan Bapak Tama pada pilar ke lima ini masyarakat
belum mempunya bak control atau septic tank untuk membuang limbah cair rumah
tangga karena menurutnya terkait dengan lahan yang sempit dan ekonomi masyarakat
yang kurang sehingga kegiatan ini masih belum terlaksana dengan baik.>

3. Pemantauan

Pemantaun dan evalu,asi :meinbva’kan }Séli'angkai_ban._dan tindak lanjut yang
dilakukan untuk menjar’n‘i.n.~pelaksanaan'-.pernbangunan yang sudah direncanakan
sesuai dengan tu;uan dan sasafan yang dltetapakan Pemantauan dan evaluasi
kegiatan ini pada dasarnya merupakan keglatan untuk mengamatl perkembangan
pelaksanaan rencana pembangunan mengldentlflka3| permasalahan yang timbul
maupun permasalahan yang akan tlmbul dari adanya program ini. SSecara umum
semua pelaku pro_gram berkewajlban untuk“ rnemantau kegla;an mereka dan
memastikan bahwa kahajuan kegiatan telah:_d‘icapaj sesuai rencanatdan target. Pelaku
program yang dimaksud \adalahpemerintah desa seperti‘fasilitator desa, tim STBM,
dan seluruh masyarakat desa Wayhalom, serta staf puskesmas Kecamatan, dinas
kesehatan Kabupaten dan dinas kesehatan Provinsi.

Menurut Bapak Maulizan Jenis pemantaun dan evaluasi kegiatan sanitasi

lingkungan pada program STBM meliputi pemantauan dan evaluasi internal dan

%% Suniah, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016
> Tama, Sekertaris Tim STBM, Desa Wayhalom, Wawancara, tanggal 15 Desember 2016



eksternal. Menurnya Pemantauan dan evaluasi internal merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh para pelaku program. Mereka adalah pelaksana program desa
Wayhalom sendiri seperti kepala desa yang juga menjadi fasilitator didesanya Tim
STBM desa Wayhalom dan seluruh masyarakat desa Wayhalom. Sedangkan
pemantauan dan evaluasi eksternal dilakukan oleh pihak luar seperti staf puskesmas
Kecamatan, dinas kesehatan Kabupaten dan dinas kesehatan provinsi. Pemantauan
dan evaluasi secara eksternal menurut beliau diharapakan dapat memberi pandangan
yang lebih obyektif.** P

Sedangkan menurut Bapak Tama Pemantauan dan eQaIuaa d| desa/kelurahan
dilakukan oleh para pelaku program STBI\/I untuk mellhat perkembangan kegiatan
pemicuan di masyarakat dan mengumpulkan .data dasar STBM{ HaS|I dari
pemantauan dan evalusi ‘f'be'rupa data dasar dan kema]uan*’ akses sanltaS| yang
selanjutnya dlcatat dan dldokumentaSIkan dalam; bentuk peta sosial masyarakat,
terbentuknya tim kerja masyarakat d| desa/keluﬂrahan dan rencana kerja masyarakat
dengan tehnik pemantayannya dilakukan d| masing-masing dusun dan kemudian
hasilnya di laporkan ke 6ihak"kecamatan. Selainiitu,peman-tauén dan evaluasi yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan Puskesmas menurut Bapak Aripin, untuk melihat
rencana kerja masyarakat, dan aktifitas tim kerja masyarakat, selanjutnya tenaga
kesehatan Puskesmas melaporkan hasil kemajuan akses sanitasi masyarakat desa

Wayhalom ke Kabupaten.*

*! Maulizan, Ketua Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 17 Desember 2016.
%2 Tama, Sekertaris Tim STBM, Desa Wayhalom, Wawancara, tanggal 15 Desember 2016



Pemantaua dan evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten/kota untuk memperoleh gambaran tentang kemajuan pemicuan,
implementasi rencana kerja masyarakat dan aktivitas tim STBM, kondisi masyarakat
yang tidak BABS dan hasil dari pemantauan dan evaluaisi oleh pihak Kabupaten
diberi tahu ke Provinsi. Kemudian pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh
Dinas Kesehatan Provinsi untuk memperoleh gambaran tentang masyarakat yang
tidak BABS di desa Wayhalom. Hal tersebut di ungkapakan oleh Bapak Cecep
sebagai kepala desa dan j Juga men}adl fa5|I|tator desa Wayhalom

4. Pemeliharaan dan Pemanfaatan »

Menurut Bapak Maullzan dalam proses ﬁe;mellharaan dl' desa Wayhalom
masyarakat dlharuskan selalu menjaga hngkungannya dengan berprllaku hldup sehat
dan bersih yaitu dengan tldak melakukan praktek BAB sembarangan dan merawat
jamban tersebut karena |tu merupakan tempat mereka da{am melakukan buang air
besar. Tidak memb_uang sampah sembarangan: membersmkan salqran limbah cair
rumah tangganya, mé“r"fcy,ci tangan dengan V,m‘engggnakan sabunﬁd.én air bersih yang
mengalir dan membuda};ékan “perilaku 7pengolahan air 1ayék fninum dan makanan
yang aman dan bersih secara berkelanjutan.>

Sedangkan menurut pernyataan Ibu Suniah kegiatan pemeliharaan sanitasi
lingkungan di Desa Wayhalom harus melakukan pola hidup sehat dan bersih dengan

tidak melakukan praktek BAB sembarang, menjaga hasil dari pembangunan jamban,

58 Cecep Kepala Desa Wayhalaom Sekaligus Fasilitator Desa, Wawancara tanggal 14 Januari
2017
> Maulizan, Ketua Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 17 Desember 2016



mencuci tangan pakai sabun, mengelola air minum dan makan yang aman, tidak
melakukan buang sampah sembarangan, dan membuang air limbah rumah tangga
dengan aman .*°

Kemudian manfaat yang dapat dirasakan dari hasil pembangunan jamban oleh
masyarakat desa Wayhalom yaitu dalam segi agama mereka terjaga auratnya, jarak
buang air besar tidak perlu keluar dari rumah, tempat tertutup dan tidak mencemari
lingkungan dan melindungi kesehatan masyarakat dari penyakit. Hal inipun di
ungkapakan oleh Ibu Mukinah menj'eiéskén méh‘faa't jamban yang dimilikinya beliau
mengatakan manfaat Jamban menurutnya dapat mellndungl kesehatan masyarakat
dari penyakit sepertl penyaklt ekoll dan muntaber tldak harus pergl Jauh untuk
melakukan buang air besar kemudlan tempat pembuangan tinja tertutup rapih
sehingga tidak terkena hLuan dan tidak terhhat oleh orang Iam apalagl menurutnya
terkait dalam agama Islam sangat t|dak dlbolehkan s
C. Partisipasi Masy\é‘i’qkat Dalam Perbaivka‘n Sanitasi Lingkuﬁéan Dan STBM

Partisipasi masya;akat dalam rrpeirbaikan sanitast 1ing—kuﬁgan yang difasilitasi
oleh Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat telah dimulai pada tahun 2014 di
Desa Wayhalom, pola penyelenggaraan STBM dilakukan oleh Masyarakat dengan
difasiitasi oleh Tenaga Fasilitator. Pemberdayaan masyarakat melalui program STBM

ini berupaya menjadikan masyarakat sebagai aktor utama didalam seluruh kegiatan

*® Suniah, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016
% Mukinah, masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 24 Desember 2016



sanitasi lingkungan yang dimulai pada proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan
dan evaluasi serta pemeliharaan dan pemanfaatan dengan tujuan untuk memberikan
kesadaran kepada masyarakat dengan harus melakukan pola hidup bersih dan sehat
serta mengajak bersama kepada seluruh komponen masyarakat untuk melakukan
pembangunan sarana sanitasi (jamban).
1. Perencanaan

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan yang di mulai pada tahap
sosialisasi, pemicuan, dan yang‘-‘ 'te‘réﬂkhir p}é‘rénéanaan pembuatan jamban dan
pemilihan sarana samta5| mellbatkan masyarakat Part|3|pa5| masyarakat pada saat
sosialisasi ini dllakukan melalm berbagal even keglatan dlantaranya meIaIU| forum
pertemuan RT ‘Se- kelurahan atau dlmasmg masmg dusun \ acara pengéjlan majelis
ta’lim, tempat sekolahan dasar yang ada d| desa Wayhalom dah. acara yang
dilaksanakan secara khusus darl program STBM dengan Warga masyarakat dibalai
desa Wayhalom. =S

Seperti dikatz‘alk'an,‘oleh Ibu Suniah_ menurutnya pada;‘i,l\}\;éktu diadakannya
sosialisasi masyarakat di‘libatkan_baik itu_bapaksbapak, -ibu'-ibu, remaja sampai
dengan anak-anak juga diberi tahu semua tentang adanya program STBM yang
disosialisasikannya pada waktu acara pengajian, dibalai desa, dimasing-masing dusun
dan menurtnya di sekolahan dasar juga diberi tahu informasi ini.>” Pernyataan Ibu
Suniah juga diperkuat lagi dengan pernyataan dari kepala dusun Gistang yaitu Bapak

Sadam yang mengatakan bahwa menurutnya memang benar pada waktu sosialisasi

> Suniah, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 13 Desember 2016



masyarakat diberi tahu semua tentang adanya program STBM tujuannya agar
masyarakat mengetahui apa itu program STBM apalagi menurtnya program STBM
ini tidak memberikan dana bantuan kepada masyarakat jadi menurtnya dana itu
berasal dari masyarakat desa Wayhalom sendiri dan menurutnya masyarakat yang
menghadiri acara ini cukup banyak.®

Hal tersebutpun diperkuat kembali oleh penyataan lbu Rohma beliau
mengatakan bahwa:

“Waktu ada sosialisasi.say@*juga.menghadiri ferusmah yang hadir disana
juga cukup banyaky@ acaranya itu tentang programySTBM nah program itu
ada lima pilar yaitu namanya stop buang.air besar, cuchtangan pakai sabun,
pengelolaan air minum sama;makanan yarpq aman terustada juga tentang
menjaga lingkungan ini yéité dengan'tidak buang Sampah sembarangan sama
satunyagglagi-yaitu [imbah cair .rumah tangga,~udah. itu ngasih tau juga
tentang bahaya akibat buang air- besar d[ kali di semak semak terus sama di
kebun ity penyaklt ekoll -k :

Hal senadapun hamplr sama dengan apa yang dlkatakan oleh Bapak Jaridi
beliau mengatakan bahwa: RS S

“Ya, saya pernah menghadiri—acara - sosialisasi yang dlselenggarakan
dikampung ini balk itu pada,‘acare pengajian majelisdta’lim di balai desa
Wayhalom saya juga ikut- menghadirinya dan saya juga memberi tahu juga ke
masyarakat yang tidak haelir, acara itu_hamya memberi informasi tentang
program STBM yang tidak memberikan bantuan berupa dana, juga tentang
pola hidup sehat yaitu stop buang air besar sembarangan, penanganan
sampah rumah tangga, mengelola limbah cair, cuci tangan menggunakan
sabun dan satunya lagi masalah cara pengelolaan air minum sama makanan
yang aman juga efek samping dari bahayanya kalau buang air besar

sembarangan, setau saya nama penyakitnya penyakit ekoli”. 60

%8 Sadam, Kepala Dusun Gistang, Wawancara tanggal 15 Desember 2016
> Rohmah, Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 09 januari 2017
% Jaridi,, masyarakat desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017



Setelah diadakannya sosialisasi kepada masyarakat rencana selanjutnya
kegiatan pemicuan kepada masyarakat. Menurut Bapak Rusin pelaksanaan pemicuan
ini berlangsung di masing-masing dusun dengan mengundang masyarakat baik yang
sudah memiliki jamban dirumahnya dan masyarakat yang belum memiliki jamban
dan menurutnya masyaraktpun sangat antusias dalam mengikuti pemicuan yang
diselenggarakan oleh pihak yang lebih memahami tentang program STBM.®
Sedangkan menurut Bapak Tama ketika praktek pemicuan berlangsung tidak semua
anggota masyarakat yang men,g.hadi'ri“é’ééra in}i» ‘h'an'ya seb,a.gian saja yang mengikuti
pemicuan, menurutnya ‘Keﬁ'd.a.k hadiran.ii'ni. dikar‘nqkan angg&émgsyarakat memiliki
kesibukan yang ’_I_gi:n' -Seperti p'e‘rgj_"-_;kéé_é\ivahu—dah.l‘bé&féi‘.ke. kebun_'ﬁ'Z.-H}al senadapun
hampir sama déhgan apa fgla'hg‘vdiun‘gkapkanol_éhl_Ibu Yunlta menurufﬁ.ya anggota
masyarakat yang tidak hi&i}_j‘_dikarenakan f_nempunya akti’ﬁfée"—éktivités lain seperti

pergi ke kebun,-‘kesawah;»d'ah.ge_irc‘l&ll_'}‘j,u_ga'yang tidgkt'_ﬁédil; Karena malas mengikuti

pemicuan.®

Setelah perakfél_g pemicuan dilak_ukan‘ _menurut Bab'ék Holil muncul
pernyataan-pernyataan yéng diSamprailfan oleh anggota fnaéyarakat menanggapi
penyampaian pemicuan oleh fasilitator desa dan tim dari luar desa. Pernyataan-
pernyataan yang muncul berupa pernyataan yang menggambarkan kesadaran mereka
atas masalah buang air besar di sembarang tempat ada anggota masyarakat yang

mengatakan akan membuat jamban dan ada juga warga yang mengatakan apakah ada

%1 Rusin, masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017
%2 Tama Sekertaris Tim STBM desa Wayhalom, Wawancara, tanggal 15 Desember 2016
% Yunita, Anggota Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016



bantuan untuk pembuatan jamban.®* Sedangkan menurut Bapak Cecep selaku Kepala
Desa Wayhalom beliau mengatakan Bahwa:

“Kendala masyarakat ada yang meminta bantuan karena tekanan

ekonominya, terus ada yang punya uwang tapi tidak mau bikin karena mereka

belum paham sehingga banyak kendala dan dengan terus-menerus saya

sosialisasi berarti saya selaku kepala desa ini harus mencari jalan bagimana

jalannya baik yang mampu dan tidak mampu harus membuat jamban yang

sehat”.®

Hal senadapun diperkuat kembali oleh pernyataan ibu Suniah beliau
mengatakan setelah peraktek pemicuan sudlah,. di Iakukan sebagian masyarakat di
Desa Wayhalom yang mengungkapkan kesadarannya untuk membuat jamban dan
sebagian anggota masyarakat yang keberatan untuk membuat jamban karena masalah
ekonomi yang kurang mampu dalam membuat Jamban prlbadl

Setelah dladakan beberapa tehnlk pemlcuan oleh petugas dengan mengajak
masyarakat bersama- sama untuk mendlsku5|kan masalah tersebut maka selanjutnya
melakukan perbalkan terhadap Sarand- samtasx dengan bersama sama mencari
solusinya, yang dllakukan dengan cara bermusyawarah Dalam penentuan pembutan
jamban dan pemlllhan sarana sanlta5| peran masyarakat sangat dilibatkan untuk
menyepakati sesuali dengan kelngman calon pengguna. Seperti menurut pernyataan

bapak Cecep beliau adalah ketua Tim STBM desa Wayhalom beliau mengatakan

bahwa:

% Holil, penghulu desa wayhalom, Wawancara, selasa 22 Desember 2016

6 Cecep kepala desa sekaligus sebagai Fasilitator Desa, Wawancara tanggal 19 Desember
2016

% Suniah, anggota Tim STBM desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016



“Kita tanya siapa yang mau bikin jamban dan ada yang menjawab saya-saya
lalu siapa namanya kita tulis rumahnya dimana kitapun tanya akan kapan
pembuatannya ada yang 20 hari ada yang 10 hari ada yang besok dan ada
yang sesuai keinginan mereka, jadi sebagai fasilitator kita harus cepat
tanggap karena manusia itu akan berubah kalau kita tidak respek ™. o7

Hal senadapun hampir sama dengan apa yang dikatakan Ibu Rohmah bahwa
masyarakat ikut dilibatkan ketika merencanakan dalam penentuan pembuatan jamban
karena menurut beliau apabila tidak dilibatkan masyarakat kemungkinan tidak akan
mengetahui hasilnya karena ini masalah penentuan pemilihan jamban yang harus
sesuai kesepakatan calon pengguna-‘ddri’rﬁenurﬁf‘Bapak.l,-_lo‘l._ilpun anggota masyarakat
yang menghadiri pada .sa;at‘ .[')é~nentuan t_e_kndlogvi jamban baWﬁi& 'seKa|i_68

2. Pelaksang_,an' f Z e \

Partisipééi masyarékét ‘vdi d‘a}a@m' fpeiai‘(s‘anaan' "Agillékukan séfélah tahap
perncanaan, kemudian tahap pelaksanaah_ pembuatan jbé‘i“r.ﬁlban di llakukan oleh
masyarakat dengdan dibantu“(via‘r:.i.-_tj"r{j»\fte_ifniks yang.b:i§at'_r'nvi"‘e‘r:h’bi;at Jambandengan biaya
dibantu oleh penjﬁa,i_lan pohon pisaﬁrg;/‘ahg dlgunakan Qntuk membeli “:|)oeralatan serta
digunakan untuk perﬁﬁayaran kepada“tim 't:ekhni‘s;pembuat jamﬁz;n dan masyarakat
juga ikut menyumbangka;r—makahannya perupa Kuehsdan-air fniﬁum.

Hal itu di tunjang oleh pendapat salah seorang sekertaris Tim STBM beliau
adalah Bapak Tama menerutnya pelaksanaan dilakukan setelah selesai perencanaan

dan kegiatan dalam pelaksanaan pembuatan jamban di desa Wayhalom di bantu oleh

tim teknis yang berasal dari paguyuban pengusaha sanitasi setempat. Menurutnya

67 Cecep Kepala Desa Sekaligus sebagai Fasilitator Desa, Wawancara tanggal 19 Desember
2016
%8 Rohmah, Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 09 Januari 2017



masyarakat hanya membantu dalam penggalian lubang septic tank yang bertujuan
untuk mengurangi biaya dalam pembayaran kepada tim tehnik pembuatan jamban
dan masyarakat desa Wayhalom ketika ada tukang dirumahnya merekapun tidak
sungkan untuk memberikan makanan dan minuman.®

Hal tersebut di perkuat kembali oleh Ibu Rushah masyarakat di Desa
Wayhalom. Beliau juga mengakui bahwa dalam proses pembuatan jamban beliau
memberikan kepada tukangnya sebuah makanan dan minuman yang diberikan berupa
gorengan, air kopi dan air putlh Menurut bellau proses. pembuatan jamban dibantu
oleh tukang karena tldak blsa membuat jamban dan pembayaran untuk membayar
tukang serta pembellan Kloset ataujamban bellaupun membayar secara kredlt dengan
dibantu oleh hasil penjualan darl penanamaa,n pohon plsang d| halaman rumahnya
Sedangkan Ibu Mukinah yang menggall tempat pembuangan tmjanya sendlrl dengan
di bantu oleh keluarganya berlkut pernyataan |bu Muklnah

“Pada wakiu gencar-gencarnya masyarakat ini membuat | Jamban saya

langsung jugaimembuat tempat pempuangan akhirnya sendiri itupun di bantu

oleh anak saya,’ tanpa di bantu‘oleh tukang khusus karena kalau di bantu oleh

tukang kita juga harus memiliki uang banyak untuk mefbayarnya berhubung

saya juga bisa jadi" sayammenggali _sendiri*dan tukang yang membuat
jambannya. sekarang sayapun punya jamban jadi buang air besar juga nggak

2

mesti kekali lagi”.
Selanjutnya Bapak Jaridi mengungkapkan bahwa ketika membuat jamban ia
juga di bantu oleh tukang karena tidak bisa dalam membuat jamban hanya saja dalam

menggali lubang septic tank ia sendiri yang menggali pada saat membuat jamban

% Tama Sekertaris Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 11 januari 2017
"% Rusnah, masyaarakat desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017
™ Mukinah, Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 24 Desember 2016



menurut beliau sempat menyumbangkan pemikirannya dengan saling bertukar
pendapat atau berdiskusi mengenai penentuan jarak tempat yang akan digunakan
dalam pembuatan septic tank agar tidak mencemari air sumurnya.’® Penjelasan Bapak
Cecep bahwa sekarang warga sudah merasa malu buang air besar di kali dan di kebun
padahal dahulu merupakan hal yang biasa dan umum bagi warga buang air besar di
kali dan di kebun.”® Dan hal demikian juga oleh salah seorang warganya Bapak Rusin
bahwa beliau merasa malu kalau buang air besar di kali apalagi kalinya ada di depan
rumah saya. Bapak Rusin menyebUt‘kaAhrxbahWé"' b'Uang,,air besar di kali berakibat
mengotori Ilngkungan dan dapat menyebabkan penyaklt sepertl dlare akibat kuman
yang di bawa Ialat yang hlnggap drmakanan dan’ mlnuman .

Sedangkan menurut Ibu Sumah palaksanaan program pertama sudah
dilaksanakan maka selanjutnya akan dllaksanakan pllar yang kedua dan terakhir,
namun menurut bellau sampal sekarang belum juga terlaksana dengan baik. selain itu
juga menurutnya kepala desa yang menjadl ketua t|m STBM se- kecamatan Gunung
Alip sedang bertugas un_tuk mengurusrdesa_-desa yang lain agar' menjadl desa ODF
karena itu kegiatan pilar ée‘lanj’uthya belgm terlaksana seSlal de'ngan program STBM
yaitu seperti pengolahan sampah yang masih ditumpuk dan dibakar, kemudian

pengolahan air limbah belum optimal karena masyarakat di desa Wayhalom masih

2 Jaridi, masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017

S Cecep Kepala Desa Wayhalaom sekaligus Fasilitator Desa, Wawancara tanggal 19
Desember 2016

" Rusin, masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017



membuangnya ke aliran sungai.” Hal ini di dukung oleh perkataan bapak Cecep

sebagai kepala desa Wayhalom menurut beliau

“Memang benar pilar selanjutnya belum terlaksana dengan baik apalagi
kalau sayanya mandek ya mandek sekarang aja dek ya di Kecamatan ini aja
ya saya ketua tim STBM Kecamatan makanya desa saya udah berapa bulan
tertinggal karena ngurusin desa lain karena terkait saya itu ketua tim STBM
kecamatan kalau saya mandek ya yang lain itu mandek, sampe sebabnya kita
sosialisasi tentang BABS ini ya mandek, ya mangkanya itulah apa yamudah-
mudahan ini jadi amal baik ya ini tujuan sebenernya jadi ketua tim STBM
kalau kita menghitung materi sebenarnya gada yang ngupah cuma hanya
betul-betul sosial gitu ya cuma kita punya kepuasan batin ajalah kalau kita
merubah masyarakat itu mau dan berubah ada rasa puas berarti kita kerja
gada sia-sia gitu . .

Setelah pelaksanaan program pertama terselesalkan Tlngglnya dukungan

masyarakat desa Wayhalom terhadap keberlangsungan program STBM pllar pertama

membuat desa Wayhalom menjadl salah satu desa percontohan dalam program

STBM ini. Dalam pelaksanaanya Desa Wayhalom sudah dlnyatakan Desa yang

terbebas dari buang air besar sembarangan karena pada tahun 2016 desa ini sudah

melaksanakan deklara3| ODF. Hal tersebut dmyatakan oleh Bapak Maulrzan bahwa

Desa ini telah melaksanakan deklarasi ODF pada tahun 2016 artrnya masyarakat Desa

Wayhalom sudah memiliki” jambangsemua sehirrgga»masyérakat tidak melakukan

praktek BAB kesembarangan tempat lagi.”’

2017

’® Suniah, anggota Tim STBM desa Wayhalom, Wawancara tanggal 18 Desember 2016
7 Cecep Kepala Desa Wayhalaom sekaligus Fasilitator Desa, Wawancara tanggal 14 Januari

" Maulizan, Ketua Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 17 Desember 2016



3. Pemantauan

Pemantauan dan evaluasi dibutuhkan dalam program Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) untuk mengontrol masyarakat dalam melaksanakan terhadap
perbaikan sanitasi lingkungan yang di fasilitasi oleh program STBM sehingga dapat
diketahui apakah program ini sudah berjalan dengan baik atau belum, serta untuk
mengetahui apakah program tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi dilakukan oleh
pihak yang bertanggung jawab yaltuTlm SfBM"dan,_pgrwakilan dari ketua RT
masing-masing dusun.sert.a'l‘dari piha‘k.’ 'IUér yai‘tu} dari Pus.lzé'smqs, Kabupaten dan
Provinsi. g A R \

Selain f:)'e.nanggungjv 'jéWén sepefti fasilifator danT i*m STBMﬁdesa guna
mengawasi berjalannya* keglatan Tahap ‘ini masyarakatpun lkut d|||batkkan guna
mengawasi pembangunan pembuatan jamban di desa Wayhalom dalam’hal ini peran
serta masyarakat sangat dlbutuhkan guna méngawaa berjalannya pembangunan
tersebut. Hal ini di katakan oleh pernyata_an Bapak Maulizand” bellau mengatakan
bahwa menurutnya memén‘g benar masyarakat di_libatkan délah proses pemantauan
dan evaluasi yaitu ketika dalam proses pembuatan jamban dan menurutnya tehnik
pemantauan dan evaluasi oleh seluruh masyarakat dilakukannya di masing-masing
rumahnya pada saat pembuatan jamban berlangsung. Selain itu, menurutnya
pemantauan dan evaluasi terhadap seluruh masyarakat dalam peningkatan akses

sanitasi atau jumlah pemakai jamban di Desa Wayhalom di lakukan oleh tim yang



bertanggung jawab baik itu dari pemerintah desa, Puskesmas, Kabupaten dan
Provinsi.’

Tahap pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh pihak luar seperti dari
Puskesmas, Kabupaten, dan Provinsi, bertujuan untuk mengawasi berjalannya
program STBM yang dijalankan oleh desa Wayhalom. Bapak Cecep sebagai kepala
desa sekaligus menjadi fasilitator desa beliau mengatakan:

“Ditingkat desa selain dari pengawasan dari desa disini juga ada dari pihak

luar Kecamatan, Kabupaten dan_Rrovigsi. Pemantaun kalau di desa kita dari

dusun-perdusun lalau kitasmétaporkan yang"pestama Dinas Kesehatan bawha
desa kita sudah memiliki jamban semua. Dan dari Kabupaten memantau lalu

di berikan ke Rrovinsi bahwa.desa stdah terbebas ‘dari ODF lalu dari

Provinsi akangtrun untuk memantau Juga baru melaksanakan deklarasi nya

di lapangan & e | \ .

Sedangkan menuruftv '.Bépak M-auIAizan-proses pem'ér'i"t‘eann dan gvaluasi yang
dilakukan oleh pihak dalam dllakukan hamplr setlap hari menurutnya bertUJuan untuk
membuat Warga semakln menyadarl dan mau berubah sehlngga masyarakat desa
Wayhalom membu_at jamban dengan semangat yal_tu dengan gara mengontrol
kerumah warga sambil® b‘e‘rbincang-bincangv:dengar] menggunakan bahasa sehari-hari
yaitu bahasa sunda dan menurttsbeliau_ketika masyarakat 'sudah memiliki jamban
diberikan tanda yang berisi rumah ini sudah menggunakan WC/jamban sehat dan cuci
tangan pakai sabun, kami malu buang air besar sembarangan menurut beliau dengan

diberikannya stiker ini dengan tujuan agar masyarakat yang sudah memiliki jamban

merasa diperhatikan sedangkan masyarakat yang belum mempunyai jamban dengan

8 Maulizan, ketua Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 17 Desember 2016.
" Cecep Kepala Desa Wayhalaom sekaligus Fasilitator Desa, Wawancara tanggal 14 Januari
2017



melihat stiker tersebut memiliki rasa malu dan pemantaun dan evaluasi yang
dilakukan oleh pihak luar menurutnya dilakukan ketika sudah mendapatkan hasil dari
pemantaun dan evaluasi dari pihak dalam seperti fasilitaor desa, tim STBM juga
seluruh masyarakat desa Wayhalom untuk segera dilaporkan kepihak luar menurut
beliau tujuannya agar hasil yang dicapai oleh desa Wayhalom terhadap peningkatan
jumlah pemakai jamban bisa dilakukan deklarasi ODF.%°
4. Pemeliharaan dan Pemanfaatan

Pemanfaatan hasil pembanguﬁéhfhweru}b‘akah Wujud penerimaan masyarakat
terhadap hasil pembangunan dengan asumsi bahwa apablla masyarakat bersedia
untuk memanfaatkan suatu hasﬂ pembangunan berartl masyarakat balk secara
langsung maupun tldak Iangsung Juga menerlma haSIl pembangunan tersebut.
Manfaat yang diperoleh masyarakat dari pembangunan Jamban tersebut adalah agar
dapat menuptakan Imgkungan yang bersih dan sehat bebas dari pencemaran Hal
yang lebih jauh Iagl dari sekedar menerlma“ldan memanfaatkan adalah dengan
memelihara hasil pembqngunan tersebut sepagal "‘wujud dari kepedullan masyarakat
terhadap hasil pembanguﬁan Jambans, '

Sedangkan partisipasi pemeliharaan jamban di desa Wayhalom dalam hal ini
di serahkan kepada masing-masing masyarakat yang merasakan manfaat dari
memiliki jamban pribadi serta tidak adanya aturan yang mengikat dari Desa
Wayhalom didalam pengelolaan pemeliharaan prasarana jamban. Seperti perkataan

Ibu Mukinah menurutnya pada kegiatan pemeliharaan jamban tidak ada peraturan

8 Maulizan, ketua Tim STBM Desa Wayhalom, Wawancara, Selasa 17 Desember 2016.



yang mengikat dari desa Wayhalom untuk memelihara jamban dan menurutnya
kegiatan ini diserahakan kepada masing-masing individu karena menurutnya jamban
itu adalah milik pribadi. Adapun cara pemeliharaan yang baik menurutnya yaitu
lantai jamban hendaknya selalu bersih dan kering, tersedia alat pembersih, bila ada
yang rusak segera diperbaiki dan terakhir menurut Ibu Mukinah apabila septic tank
sudah penuh harus segera di kuras kembali.®

Sedangkan menurut Bapak Holil kegiatan dalam pemeliharaan jamban di desa
Wayhalom memang benar tidak:ada“ -pérrratura}t»h”'yang .tertulis dan fasilitator hanya
memberikan pemahaman saja terhadap cara memellhara Jamban dan lingkungan
sekitar namun menurut behau walaupun tldak ada peraturan secara tertulis
pemeliharaan Jamban |tu harus dlterapkan pada masmg-masmg |nd|V|du apalagi
menurut beliau jamban~|j.tu-:_m|l|k pr|bad|.8_2 S‘edangkan mgnu'rut perkataan Bapak
Rusin beliau mé‘ngatakan bahwaproses dalam ‘m_gmévﬁfh;fa’:jamban walaupun tidak
ada peraturan tertﬁlii_s dari desa perﬁelllijhafari j.arr“lbér: ituA adalah kewajvii;an kita semua
untuk membersihkanwr"'fe:mpat Jamban sepevr_ti‘ menyikat agar tldak kotor dan bau,.
Selain itu menurut beliadiketika‘sudah 7memiliki~ jamban ménféatnya bisa dirasakan
yaitu, terhindar dari hujan karena tempat sudah tertutup dan tidak terlihat oleh orang
lain apalagi menurutnya terkait dengan aurat karena menurut agama Islam itu

perbuatan dosa.®

8 Mukinah, Masyarakat Desa Wayhalom, Wawancara tanggal 24 Desember 2016
8 Holil, Penghulu Desa Wayhalom, Wawancara, selasa 22 Desember 2016
8 Rusin, masyarakat desa Wayhalom, Wawancara tanggal 06 Juni 2017



BAB IV
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PERBAIKAN SANITASI
LINGKUNGAN DI DESA WAYHALOM
Pada bagian ini akan dikemukakan mengenai pembahasan atau analisis dari
hasil temuan lapangan yang dikaitkan dengan konsep kerangka teori menurut Chon
dan Uphoff.Untuk pembahasan ini sesuai dengan tujuan penelitian, bagian pertama

akan membahas mengenai wmasyarakat dalam perbaikan sanitasi

partisipasi

lingkungan pada beber ‘ =mbangun - dibagi menjadi
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A. Partisipasi yarakaf dalam Perbalkan San|11!a3|

vgkungan di Desa

Wayhalom
1. Perencanaan
Dengan adanya partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan
diupayakan menjadi lebih terarah, artinya rencana atau program pembangunan yang
disusun untuk itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat atau
masyarakat yang menentukan sendiri sebuah pogram pembangunan dengan

mengetahui apa yang menjadi masalah dan apa yang mejadi kebutuhan dengan sekala

prioritas di lingkungannya,sebagaimana yang dikemukakan oleh Chon dan Uphoff



pada tahapan perencanaan yang pada hakekatnya harus meliputi penentuan tujuan
oleh masyarakat sendiri dari serangkaian kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
dengan mempergunakan potensi sumber-sumber yang ada dimasyarakat.

Keaktifan atau peran masyarakat dalam perencanaan menentukan berjalan
dengan baiknya sebuah pembangunan. Dalam hal ini partisipasiutamanya di tentukan
oleh sikap mental yang dimiliki masyarakat untuk membangun dan memperbaiki
kehidupannya seperti sikap kebersamaan untuk dapat memecahkan masalah dan
terciptanya tujuan pembangunan :secér-afti)ersa»r»héan” seperti halnya partisipasi yang
dimiliki oleh masyarakat desa Wayhalom pada saatperencanaan dlmana perencanaan
merupakan tahapa awal pada setlap program pembangunan hal |n| dapat dilihat
daripartisipasi masyarakat pada perbalkan sanrta5| Ilngkungan 'yang d|fa3|I|taS| oleh
program STBM yang " mana pada “saat perencanaan dllakukan sesual dengan
kebutuhan dan adanya keterllbatan masyarakat dalam penentuan tujuan dari
serangkaian kegiatan. . = §

Perencanaan ﬁn_g‘ harus disesu,aika,n «dengan kebutuhar;iﬁ"fﬁasyarakat karena
dalam hal ini adanya r;iasya'rakat yang mempgnyai-kebﬂtuhan itu sendiri, jadi
pembangunanpun disesuaikan dengan kebutuhan dari masyarakat yang dapat dilihat
pada saat rapat dimana dalam rapat segala keputusan yang diambil berdasarkan
kesepakatan bersama yang sebelumnya telah dimusyawarahkan terlebih dahulu yaitu
masyarakat desa Wayhalom menginginkan sebuah pembangunan jamban, dengan
mengikutsertakan masyarakat secara tidak langsung mengalami latihan untuk

menentukan masa depannya sendiri secara demokratis. Adanya keterlibatan



masyarakat dalam penentuan tujuan yaitu dapat dilihat dari kehadirannya dalam
mengikuti perencanaan baik itu padaacara musyawarah, sosialisasi dan pemicuan
yang mana masyarakat yang hadir cukup banyak diantaranya bapak-bapak, ibu-ibu,
remaja sampai dengan anak-anak.

Kemudian partisipasi masyarakat baik yang sudah memiliki jamban
dirumahnya dan masyarakat yang belum memiliki jamban, pada kegiatan ini
masyaraktpun sangat antusias dalam mengikuti pemicuan yang diselenggarakan di
masing-masing dusun. Meskipun:‘padégtahap»»i‘n"i-t"rdak_},_se.mua anggota masyarakat
yang menghadiri yaitu.'-’hé'r]ya sebagian '-s.ajav yang mengik.l;-ti- kegiatan pemicuan,
ketidak hadlran |n| dlkarnakan anggota masyarakat memlllkl keS|bukan yang lain
seperti pergi kesawah dan pergl ke kebun (Bab Hi hal. 73)

Selain itu pal’tISIpaSI masyarakatpun dapat dI|Iha.'[- dari kemampuannya
memberikan sumbangan lde lde darl hasil keglatan pemlcuan pemlcuan ini
merupakan cara pendekatan untuk memberdayakan masyarakat desa‘ Wayhalom agar
terjadi perubahan pri\l"é"'ky,‘hidup bersih,dan':_sehat‘ dengan meny‘éﬁ.t"uh perasaan, pola
pikir, prilaku dan kebiééaan "mereka. 7Dari hasil pemicuén S/ang dilakukan oleh
fasilitator dan pihak luar masyarakat desa Wayhalom sudah mampu memahami
pentingnya membangun sebuah jamban artinya dari hasil pemicuan masyarakat sudah
memiliki kesadaran atas masalah buang air besar di sembarang tempat yang ditujukan
oleh masyarakat desa Wayhalom yaitu dengan mengatakan akan membuat jamban
dan ada juga warga yang mengatakan apakah ada bantuan untuk pembuatan jamban.

Walaupun dari hasil pemicuan ini masyarakat juga masih memiliki kendala yaitu



memiliki uang tetapi tidak mau membuat jamban dan ada anggota masyarakat yang
keberatan untuk membuat jamban karena masalah ekonomi.(Bab Il hal. 73-
74).Sehingga dalam hal ini masyarakat sudah aktif.

Selanjutnya masyarakat pada kegiatanpenentuan pembutan jamban dan
pemilihan sarana sanitasi.Pada tahap penentuan pembuatan jambanperan masyarakat
sangat dilibatkan terbukti dengan kehadiran masyarakat di desa Wayhalom yang
cukup banyakuntuk menyepakati sesuai dengan keinginan calon pengguna yaitu ada
yang 20 hari ada yang 10 harl ada yang besok dan ada yang sesual keinginan mereka.
Namun, pada saatpemlllhan sarana samta3| dllakukan hanya dengan menyesuaikan
kondisi setempat berdasarkan mforma5| masyarakat dan pengamatan di
Iapangankarena pada tahap ini sebelumnya sudah dlrancang oleh para ahli dan
diperkenalkan dan d|503|allsa3|kan ke masyarakat dengan menyajlkan kelebihan dan
kekurangan jamban yang akan dlplllh untuk menjadl kesepakatan masyarakat calon
pengguna jadi t_|dak adanya solu5| darl ’ masyarakat tentang opsi-opsi
WCl/jamban.(BAB m hal. 63" dan "hal. '2_7‘5).Sehingga pada;if."'t.ahap perencanaan
partisipasi masyarakat akﬁf. '

2. Pelaksanaan

Partisipasi dalam pelaksanaan merupaka hubungan antara pelaksanaan dan
pelaksanaannya cukup erat.Masalah pelaksanaannya sudah cukup dipertimbangkan
dalam menyusun rencana hal ini agar terdapat jaminan yang lebih besar dalam
merealisasikan tujuan dan sasaran-sasaran dan rencana itu.Oleh sebabnya rencana

harus diupayakan semaksimal mungkin. Pembangunan meliputi pengarahan daya dan



dana administrasi, koordinasi dan penjabarannya dalam program pembangunan.
Tahap pelaksanaan dilakukan setelah tahap perencanaan selesai dan partisipasi
masyarakat dapat dilihat dari prosespelaksanaan program STBMdi desa Wayhalom.
Selain itu proses partisipasi dapat dilihat dari keaktipan masyarakat dalam
melaksanakan pekerjaan dalam kegiatan pembuatan jamban untuk menunjang setiap
program pembangunan di desa Wayhalom yaitu dengan memberikan kontribusi harta
yang berupa makanan dan minuman yaitu seperti gorengan, air kopi dan air putih,
masyarakat mau menyumbangkan pemi ki}énnyé d‘éngan sali ng bertukar pendapat atau
berdiskusi mengenai pen’eﬁfﬁén jarak t‘em'p.at yang_akan digu‘f;ékan dalam pembuatan
septic tank agar’_t_idakv mencemaﬁf"é{r“ “éumu-r‘,'kolf1>trlii505i.; uang ya'n.fj;d,iberikan oleh
masyarakat desél :Wayhalc‘)nﬁﬁyéi‘tvu dengarj b'iaya d-ibantu oleh "r,',):'(‘anjualan r’;‘ahon pisang
yang digunakan‘untuk membell peralatan sé_rta ‘digunakan untuk pembéyaran kepada
tim tekhnis pembuat jamban Kemudlan korlltr:i:bu'_s{i‘:tﬁ-‘t:é'hé;ga dan’ keahlian yaitu
masyarakat ikut 5efpartisipasi didéla;ﬁ peke.rja;r;;émbuatan pembar;gunan jamban
dengan menggali Il‘jb‘ang septic tankh ':_m‘eskip,un didalam ﬂ"ﬁhap pelaksanaan
pembuatan jamban masyérakat‘s‘udahr mgnggunakan tukang/éhlinya (Bab I hal. 78-
79).

Partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga secara gotong-royong dan
sumbangan uang atau material serta keahliannya, merupakan bentuk dukungan sosial
masyarakat dalam menerima hasil pembangunan secara bertanggung jawab.Sehingga
hal ini menunjukan bahwa partisipasi dalam pelaksanaan sanitasi lingkungan terhadap

pembuatan jamban di desa Wayhalom partisipasi masyarakat aktifmeskipun pada



tahap pelaksanaan pembuatan jamban masih mengunakan tukang/ahlinya, yaitu
masyarakat tanpa diberikan imbalan insentif keuangan dalam melakukan pembuatan
jamban masyarakat desa Wayhalom sudah memiliki kesukarelaan dengan
memberikan kontribusi yang berupa pikiran, tenaga, harta, uang dan keahlian untuk
menunjang setiap program pembangunan di desa Wayhalom.Keterlibatan masyarakat
dalam bentuk sumbangan yang berupa, tenaga, harta, uang dan keahliannya yang
berguna bagi pelaksanaan pembangunan akan memiliki dampak positif terhadap
partisipasi masyarakat dalam :mel‘e-StAé;rikan\“dah ' m_engembangkan hasil dari
pembangunan itu sendiri sebab dengan 'i’kut térlibatnya me‘r;k-a dalam memberikan
kontribusinya maka akan menlngkatkan rasa mem|I|k| dan tanggung Jawab moral
terhadap keberhasnan keglatan pembangunan yang dllaksanakan |
3. Pemantaun ‘

Pemantauan dlbutuhkan untuk memantau proseé Jalannya program Hasil dari
pemantauan ini nantmya akan dlgunakan sebagal penllalan pencapalan pelaksanaan
dari program tersebut. yMenurut Chon da_n‘ Uphoff part|S|paSI pengawasan atau
pemantauan merupakan Ia'ktifi'tasuntuk menemykan,-merigo'reksi penyimpangan-
penyimpangan terhadap aktifitas yang telah direncanakan dalam rangka
menyesuaikan dengan kepentingan masyarakat maka pengawasan dalam partisipasi
tidak cukup dilakukan dalam lembaga formal, tetapi oleh organisasi masyarakat,
golongan kepentingan kelompok profesi bahkan anggota masyarakat untuk serta

mengawasi ataupun diartikan dengan kegiatan pemantauan.



Pemantauan dibutuhkan dalam program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM) untuk mengontrol masyarakat dalam melaksanakan program STBM
sehingga dapat diketahui apakah program ini sudah berjalan dengan baik atau belum,
serta untuk mengetahui apakah program tersebut berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Dalam hal ini yang menjadi pemantau atau pengawas
dari program STBM ini adalah semua pihak baik itu pihak dari internal maupun
eksternal. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi masyarakat yang memantau proses
pelaksanaan program STBM inigyang dllakukanya hanya dengan melihat-lihat saja
pada saat pelaksanaan pembuatan jamban berlangsung dlmasmg masmg rumah warga
yang berdekatan dengan mereka karena pemantauan terhadap seluruh masyarakat di
desa Wayhalom dalam perbalkan sanltaS| Ilngkungan maupun yang belum membuat
jamban di lakukan oleh’ plhak yang bertanggung Jawab yaltu kepala desa yang
menjadi faS|I|tator di desanya tlm STBM dan perwakrlan RT masmg masing dusun
serta dari pihak Iuar__yaltu perwakllan darl Puske;mas, Kabupaten dan Provm5|.

Pentingnya péﬁwgntauan yang dilak_ukan‘qleh semua r»h;ééyarakat terhadap
kegiatan pembangunan :guna"mengoreksi Ketika ,terjadi- p'enyimpangan dalam
pelaksanaan yang sudah direncanakan agar hasil pembangunan tercapai sebagaimana
dalam perencanaan tersebut.

4. Pemeliharaan Dan Pemanfaatan

Partisipasi pemeliharaan dan pemanfaatan meliputi menerima hasil

pembangunan seolah-olah milik sendiri, menggunakan atau memanfaatkan setiap

hasil pembangunan, menjadikan atau mengusahakan suatu lapangan usaha, merawat



secara rutin dan sistematis, mengatur kegunaan atau memanfaatkannya,
mengusahakan dan mengamankannya serta mengembangkan. Partisipasi
pemeliharaan dan pemanfaatan berarti mendukung kearah pembangunan yang serasi
dengan martabat manusia, keadilan sosial dan memelihara alam sebagai lingkungan
manusia untuk generasi yang akan dating. Pemanfaatan hasil pembangunan
merupakan wujud penerimaan masyarakat terhadap hasil pembangunan dengan
asumsi bahwa apabila masyarakat bersedia untuk memanfaatkan suatu hasil
pembangunan berarti masyarakat paik secara Iangsung maupun tidak langsung juga
menerima hasil pembangunan tersebut Manfaat yang dlperoleh masyarakat dari
pembangunan Jamban tersebut adalah agar dapat menccptakan Ilngkungan yang bersih
dan sehat bebas glari pencemaran Hal yang Ieblh jauh lagi darl sekedar menerima dan
memanfaatkan adalah dengan'memellhara haS|I pembangunan 'te'rsebut sebagal wujud
dari kepedulian masyarakat terhadap haSI| pembangunan jamban

Sedangkan " part|3|pa5| dalam pemellharan dan pemanfaatan di berikan
langsung kepada masmg—masmg masyarakat_ yang».merasakan manfaat dari memiliki
jamban pribadi.Dalam na'l ini"'partisipasi masyakakat dalarn pemeliharaan dan
pemanfaatan sangat penting karena masyarakat adalah tujuan utama dari setiap
pembangunan maka masyarakat juga harus memelihara dan memanfaatkanya dengan
sebaik mungkin. Partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan dan pemanfaatan
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, dalam hal ini tingkat kesadaran
masyarakat untuk menjaga hasil pembangunan sudah nampak adanyawalaupun pada

tahap ini partisipasi dalam proses pemeliharaan, masyarakat hanya diharuskan dan



tidak ada peraturan tertulis dan terikat dari desa Wayhalom sendiri yaitu dengan
melakukanpola hidup sehat dan bersih yaitu dengan tidak melakukan praktek BAB
sembarang, mencuci tangan pakai sabun dan menjaga hasil dari pembangunan
jamban. Tidak membuang sampah sembarangan, membersihkan saluran limbah cair
rumahtangganya, mencuci tangan dengan menggunakan sabun dan air bersih yang
mengalir dan membudayakan perilaku pengolahan air layak minum dan makanan
yang aman dan bersih secara berkelanjutanhal ini diungkapakan oleh masyarakat desa
Wayhalom sebagai sampel (Bab. Il~|“ha].-‘7i). }»

Kesadaran mereké“‘yang tinggi. délam berparti;i:basi pada tahap ini
dikarenakan masyarakat di |0kaSI penelltlan sudah dapat memperoleh manfaat dari
pembangunan Jamban yaltu dapat mellndungl kesehatan masyarakat darl penyakit,
tidak harus pergi jauh untuk melakukan buang air besar tempat pembuangan tinja
tertutup rapih, tldak terkena hUjan dan tidak terllhat oieh orang lain dan terjaga
auratnya (Bab 111 Ral. 72). Namup, pemehhara;ﬁ tehadap kegiatan ,pllar selanjutnya
masyarakat desa Wa&hql,om masih kurang:_menyqdari akan pe‘hﬁngnya kebersihan
lingkungan.Agar masyar;akat lebih: menghargaijerhadap p—ent’ingnya pemeliharaan
sanitasi lingkungan maka kepada Pemerintah desa Wayhalom untuk lebih
meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui penyuluhan, himbauan tentang
penggunaan jamban keluarga yang baik dan sehat, serta peraturan yang tegas dari
pemerintah juga sangat diharapkan karena jika tidak maka prilaku masyarakat untuk
menggunakan jamban yang sehat tidak optimal begitupun dengan kegiatan-kegiatan

pilar selanjutnya.



B. Partisipasi Masyarakat dalam Implementasi Pelaksanaan Sanitasi
Lingkungandi Desa Wayhalom

Perilaku Sanitasi Total adalah kebiasaan/praktik budaya sehari-hari
masyarakat yang sudah mempraktekkan perilaku higiene sanitasi secara permanen
dimana kebiasaan ini meliputi tidak buang air besar sembarangan, mencuci tangan
pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang aman, mengelola sampah

dengan aman dan mengelola limbah_cai

wumah tangga dengan aman. Ketika

masyarakat secara kesel ghan_sudah be‘rpa_(jlak’u sani asiy total maka dikatakan

Desa

Pertama,pada pilar pertama masyarakat desa Wayhalom sudah memiliki
jamban semua dan tidak buang air besar sembarang tempat sehingga masyarakat desa
Wayhalom sudah memiliki kesadaran.hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak

Alpi (Bab Il hal 64).



Kedua,program cuci tangan pakai sabun belum berjalan dengan baik karena
Tim STBM pada tanggal 12 sampai 13 Desember 2016 baru mendapatkan
pelatihanpembuatan sabun jadi masyarakat sementara ini mencuci tangan pakai sabun
masih menggunakan sabun yang mereka miliki dari produk pasar untuk mencuci
tangan. Selain itu Terkait dengan pembuatan sabun untuk pilar kedua hasil dari
pembuatan sabun akan dipromosikan oleh Tim STBM pada saat ekonomi masyarakat
meningkat (Bab Il1 hal 66).

Ketiga,yaitu Pengelolaan Air Mlnum dan"'Ma’kanan yang aman secara tekhnis
pilar ketiga belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan program STBM Masyarakat
Desa Wayhalom dalam pengolahan alr minum melakukannya dengan cara memasak
atau merebus air sampal mendldlh dan menylmpannya pada tempat yang aman
begitupun dengan mengolah makanan yang aman masyarakat desa Wayhalom
menyimpannya dengan aman sepertl memasak sayuran terleblh dahulu sayuran
tersebut dicuci dengan bersih '(Bah III hal 67) =

Keempat, kegiatan pengelolaan sarnpah di desa Wayh‘a'lgm melakukannya
dengan cara ditumpuk gan dibakax ylanpa memisahkan antara sampah basah dan
sampah kering yang sesuai dengan program STBM sehingga penanganan sampah
belum terorganisir dengan baik dan disetiap rumah yang ada di desa Wayhalom
belum memiliki tempat-tempat pembuangan sampah (Bab 111 hal. 67).

Kelima,sistem pembuangan limbah cair rumah tangga yang terdapat di desa
Wayhalom belum sesuai dengan ketentuan dari program STBM, karena desa

Wayhalom belum mempunyai bak kontrol atau septic tank untuk membuang saluran



air limbah rumah tangga.Sehingga kegiatan ini belum terorganisir dengan baik.Hal ini
sebagaimana diungkapakan oleh Ibu Suniah (Bab 111 hal. 68-69).

Keenam, kepala desa yang menjadi ketua tim STBM se-kecamatan Gunung
Alip sedang bertugas untuk mengurusi desa-desa yang lain agar menjadi desa ODF
karena itu kegiatan pilar selanjutnya belum terlaksana sesuai dengan program STBM.
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Aripin (Bab Il hal 79) dan Bapak Cecep (Bab
11 hal. 80)

Dari penjelasan di atasys ‘me‘huﬁjukkéﬁ“"bahwa,, ,i‘rpplementasi pelaksanaan
saniatasi lingkungan yan’g'.c'ﬁf‘asilitasi oleh. prdgram STBM d| 'desa Wayhalom yang
dimulai pada tahun 2014 sampal 2017 Keglatan Pllar pertama yaltu stop buang air
besar sembarangan yang sudah berjalan dengan efektlf dan part|5|pat|fsedangkan pilar
selanjutnya tidak berjalan secara efektif dan part|S|pat|f hal Im terjadl karena sikap
sosial masyarakat yang manut kgpada or‘an:g‘,-c_)rgng' yang lebith  mumpuni
mengakibatkan adanya kendala dalérh bélalzs;;;ah pilar selanjvlj;nya,meskipun
mereka pada kegiatéﬁ:‘ pakti sosial menur'}ju(kkan;,adanya kem‘é?ﬁpuan masyarakat
untuk bekerja bersama déiam ’m‘encapaif tujuan-tujuan® bersafnaj diantara mereka dan
hubungan yang terjadipun pada mereka sangat erat.

Sehingga masyarakat desa Wayhalom belum berprilaku Sanitasi Total dan
berdasarkan pernyataan diatas masyarakat desa Wayhalom dalam hal berpartisipasi
masih bersifat fasif yaitu hanya menunggu intruksi dari kepala desa yang menjadi

fasilitator di desanya dan masyarakatpunmasih bergantung kepada kepala desa



meskipun kepala desa Wayhalom sudah menyerahkan seluruh kegiatan ini kepada
masyarakat dan tim STBM desa Wayhalom.

Menurut penulis, Masyarakat desa Wayhalom seharusnya berinisiatif terhadap
perbaikan sanitasi lingkungan untuk menjalankan pilar selanjutnya yaitu cuci tangan
pakai sabun, mengelola air minum dan makanan yang aman, mengelola sampah

rumah tangga dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman yang difasilitasi

oleh program STBM. Sehingga, tidak harus menunngu instruksi dari kepala desa

mencapai prilaku sanltaSI toﬁ&% plha ’

_}—eO‘/,_N
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam
perencanaan pembangunan di desa Wayhalom sudah optimal karena kegiatan

perencanaan disesuaikan dengan kebu uhan asyarakat dan sepenuhnya melibatkan

masyarakat setempat digda am perencanaig tersebut!

,/‘/
3 oleh plhak%ermtaﬁxﬁg\\mpat dan aganya swadaya dari

galisasi pembangunan itu

sendiri dilaksanaksg

pembangunan

| lihat dari hasil

Kemudian partisipasi ma akat dalam Implementasi pelaksanaan Sanitasi
Lingkungan dalam kegiatan lima pilar dari program STBM, yaitu pelaksanaan pilar
pertam astop buang air besar sembarangan yang sudah terlaksana secara efektif dan

partisipatif dan dalam implementasi pelaksanaan pilar selanjutnya masih bersifat pasif

sehingga masyarakat desa Wayhalom belum mencapai prilaku sanitasi total.



B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapat, maka ada beberapa saran yang

dapat diberikan peneliti diantaranya:

1.

Kepada pemerintah desa Wayhalom untuk lebih meningkatkan pengetahuan
masyarakat melalui penyuluhan, himbauan tentang penggunaan jamban keluarga
yang baik dan sehat, serta peraturan yang tegas dari pemerintah juga sangat

diharapkan karena jika tidak maka prilaku masyarakat untuk menggunakan

jamban yang sehat tidak optii

Untuk mencapai prilaku sanitasi%tgﬁfl. M\ rakat desa Wayhalom hendaknya

fi /;; aﬁ%}{%; L newlljudkan sanitasi

N :
A g

kesadaran yang tinggi tentang arti pentingnya kebersihan terhadap Sanitasi

Lingkungan.
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No. Nama Keterangan
1. Bapak Cecep Omri Kepala Desa Wayhalom/Fasilitator
2. Bapak Maulizan Ketua Tim STBM Desa Wayhalom
3. Bapak Tama Sekertaris Tim STBM Desa Wayhalom
4. Ibu Suniah Anggota Tim STBM Desa Wayhalom
5. Ibu Yunita Anggota Tim STBM Desa Wayhalom
6. Ibu Rusnah Masyarakat Desa Wayhalom
7. Ibu Mukinah Masyarakat Desa Wayhalom
8 Ibu Muhayati Masyarakat Desa Wayhalom
Q. Bapak Holil Masyarakat desa wayhalom sebagai
Ketua Ppn Desa Wayhalom
10 | Bapak Jaridi Masyarakat Desa Wayhalom
11. | Bapak Rusin Masyarakat Desa Wayhalom
12 | Ibu Rohmah Masyarakat Desa Wayhalom
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